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Kebiasaan Syirik Pada Kaum
Jahiliah

Abu Bakar Zakaria
Tabiat Kaum Jahiliah : Jahiliah identik
dengan kebodohan, tapi, jangan salah
kalau ternyata mereka paham tentang
astronomi, sejarah, dan ilmu lain. Bila
demikian apa yang dimaksud dengan
jahiliah, seperti tabiat mereka? nah,
untuk mengetahuinya silahkan

membaca risalah ini, mudah-mudahan



IslamHousEe «com

dengan mengulasnya kita bisa
memahaminya, amiin.....

https://islamhouse.com/YYATYY

. Kebiasaan Syirik Pada Kaum
Jahiliah

- Pembawaan Syirik Di Tengah-
tengah Kaum Arab Pada Masa
Jahiliah:

- Pertama: Kesyirikan Orang
Arab Dalam Masalah
Rububiyah.

- Pertama: Mu'athilah, dan
kelompok ini terbagi lagi
menjadi tiga golongan:

o V. Pengingkaran mereka
terhadap diutusnya para rasul.
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Y. Pengingkaran mereka
terhadap takdir.

\B Pengingkaran mereka
terhadap hari kebangkitan.

£, Kedua: Golongan
Yang Mempunyal Sesembahan
Yang Sangat Banyak.

°, Majusi yang ada
ditengah-tengah orang Arab.
1, Yahudi dan Nashrani
Arab.

v, Kesyirikan beragam

yang banyak dilakukan oleh
mereka, yaitu menyekutukan
Allah dengan bintang-bintang
dilangit. Menjadikan benda-
benda tersebut sebagai
sesembahan yang turut serta
mengatur alam semesta ini.
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Dan keyakinan ini banyak
dipegang oleh agama Shabi'ah
dan selain mereka.

o A Kesyirikan yang
dilakukan oleh para
penyembah Matahari, bulan,
penyembah api, atau
penyembah benda-benda langit
atau bumi yang lainnya.

o A, Kesyirikan pada
sebagian sifat-sifat Allah azza
wa Jalla, adakalanya dengan
menetapkan sifat-sifat
makhluk kepada Allah, atau
menetapkan sifat-sifat Allah
kepada para makhluk.

o Vo, Adapun vang
pertama maka banyak sekali
dilakukan oleh orang Arab.
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Dan berikut ini akan kami
paparkan beberapa contoh
vang menjelaskan hal tersebut,

diantaranya:

o YV, Kesimpulannya,
setiap orang yang mengklaim
mengetahui suatu perkara dari
perkara ghaib maka masuk
ambil bagian dari penamaan-
penamaan tadi, dan didalam
komunitas Arab sendiri
mereka mempunyal dukun
semisal Syaqg dan Sathih serta
yang lainnya.

. VY, Membenarkan ucapan
ahli nujum (Horoskop).

. VYV, Kevyakinan mereka
bahwa setan dapat mengetahul
perkara ghaib.
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o V&, Menvekutukan Allah
dalam hal kemampuan
sempurna yang dimilikiNya.

o VO, Memakai cincin atau
benang atau yang semisal
untuk menolak bala.

o V1.  Tamimah, ruqgyah dan
tiwalah serta yang
semacamnya dengan tujuan
untuk menolak bala atau
mencari manfaat.

o YV, Bertabaruk kepada
selain Allah azza wa jalla.

o A, Sihir dan menyihir,
serta jampi-jampi untuk
menolak sihir. Masuk
diantaranya juga ilmu pelet.
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. V4, Thiyyarah dan
Tathayyur atau yang semakna
dengan keduanya.

- Y.  Kesyirikan dengan
memberi hak membuat syariat
dalam penghalalan dan
pengharaman, serta berhukum
kepada selain Allah.

- V).  Menetapkan bahwa
Allah mempunyai anak laki-
laki dan perempuan.

o YV, Menetapkan hubungan
nasab antara Allah dan jin.

Kebiasaan Syirik Pada Kaum
Jahiliah

Segala puji hanya bagi Allah, kami
memujiNya, memohon pertolongan
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dan ampunan kepadaNya, kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan
diri-diri kami dan kejelekan amal
perbuatan kami. Barangsiapa yang
Allah beri petunjuk, maka tidak ada
yang dapat menyesatkannya, dan
barangsiapa yang Allah sesatkan, maka
tidak ada yang dapat memberinya
petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada
Ilah yang berhak diibadahi dengan
benar kecuali Allah semata, yang tidak
ada sekutu bagiNya. Dan aku juga
bersaksi bahwasannya Nabi
Muhammad adalah hamba dan
RasulNya. Amma Ba'du:
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Pembawaan Syirik Di Tengah-
tengah Kaum Arab Pada Masa
Jahiliah:

Nampak jelas bagi siapapun yang
telah menelaah buku-buku sejarah
berkaitan dengan suku Arab pada masa
Jahiliah bahwa kesyirikan yang mereka
kerjakan memiliki corak yang sangat
beragam. Kalau kita pilah terlebih
dahulu orang-orang yang masih lurus
akidahnya diantara mereka lalu
dibandingkan dengan kaum musyrikin,
maka kita akan jumpai jika mereka
memilik ragam dan corak yang sangat
banyak dalam kesyirikan yang mereka
kerjakan, sebab diantara mereka ada
yang menyekutukan Allah dalam
perkara rububiyah, ada pula diantara
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mereka yang menyekutukan Allah
dalam perkara uluhiyah.

Ahli teologi Syihristani
mengatakan, "Ketahuilah,
sesungguhnya orang Arab sangat
beragam corak keyakinannya. Diantara
mereka ada yang tulen mu'athilah, ada
pula yang menyakini pada kesimpulan-
kesimpulan batil.

Akidah mu'athilah yang dimiliki
orang Arab juga mempunyai beberapa
golongan, diantara mereka ada
golongan yang mengingkari adanya
sang pencipta, hari kebangkitan dan
hari dikembalikan kepada Allah.
Mereka menyatakan, jika kehidupan
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yang menghidupkan dan masa yang
mematikan.

Adapula kelompok yang masih
menyakini adanya sang pencipta,
permulaan penciptaan serta hari
kebangkitan, namun, mereka
mengingkari adanya rasul, lalu mereka
menyembah berhala, dengan sangkaan
Jika berhala yang mereka sembah
tersebut bisa sebagai pemberi syafaat
kelak diakhirat di sisi Allah. Sehingga
mereka melakukan ritual ibadah haj,
menyembelih sembelihan untuknya,
serta mendekatkan diri kepadanya, dan
melakukan ritual dan ibadah sebagai
sarana untuk menambah kedekatan
denganya, mereka menghalalkan serta
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mengharamkan, dan golongan inilah
yang terbanyak di suku Arab.

Dikalangan orang Arab ada juga
yang mempunyai keyakinan
reinkarnasi, mereka mengatakan,
'Apabila ada seseorang yang
meninggal dunia atau terbunuh maka
darahnya berkumpul menjadi satu
diorgan kepala, lalu menjelma menjadi
seekor burung merpati. Yang kelak
akan kembali kedalam kubur setiap
seratus tahun sekali.

Adapula diantara mereka yang
lebih condong untuk mengikuti agama
Yahudi. Ada juga yang lebih condong
kepada agama Nashrani.
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Dan ada lagi yang lebih condong
kepada agama Shabi'ah, dengan
menyakini ilmu perbintangan. Adapula
yang lebih suka menyembah para
malaikat, bahkan ada yang lebih suka
untuk menyembah jin, dengan
keyakinan yang mereka miliki kalau
setan merupakan anak perempuannya
Allah".[]

Dan sebagian orang Arab ada yang
memadukan dalam satu waktu
peribadatan kepada Allah azza wa jalla
dengan peribadatan kepada berhalanya.
Mereka mengimani kalau Allah
subhanahu wa ta‘ala lebih agung
kedudukannya dari pada berhala.
Seperti tersirat dalam syair yang
mereka kemukakan:
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Demi Latta dan Uzza yang lebih
rendah agamanya

Dan demi
Allah, sungguh mereka semua kalah
dibanding keagunganNya

Maksud dari penjelasan ini semua
lalah bahwa orang Arab mereka telah
berkubang dengan berbagai kesyirikan
yang sangat beragam, dan barangkali
bisa kita kelompokan mereka menjadi
dua kelompok:

Pertama: Kaum musyrikin yang
menyekutukan Allah dalam perkara
rububiyah.

Kedua: Kaum musyrikin yang
menyekutukan Allah dalam perkara
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uluhiyah atau peribadatan. Dan
paragraf berikut ini akan menjelaskan
secara rinci kedua golongan tersebut:

Pertama: Kesyirikan Orang Arab
Dalam Masalah Rububiyah.

Telah lewat penjelasan bersama
Kita pada pasal pertama buku ini yang
menjelaskan tentang maksud
kesyirikan dalam perkara rububiyah
yaitu menetapkan adanya dua pencipta
yang mempunyai kesamaan dalam
segala sisi. Dan keyakinan seperti ini
belum pernah dijumpai ada dikalangan
anak Adam yang melontarkannya.[Y]

Sebab fitrah manusia diciptakan
untuk mengakui dan menetapkan
adanya Tuhan yang maha esa. Namun,
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yang dimaksud dengan kesyirikan
dalam perkara rububiyah ialah
menyekutukan Allah dalam beberapa
kekhususan rububiyah yang dimiliki
oleh Allah azza wa jalla.

Kemudian pernyataan kami
tentang keadaan kaum musyrikin yang
mengakui adanya tauhid rububiyah
bukan berarti yang kami maksud
mereka mengakui dengan pembagian
tauhid secara lengkap dan sempurna,
karena hal ini tidak pernah diucapkan
oleh seorang ulama pun. Akan tetapi,
yang dimaksud oleh para ulama kita
yaitu menetapkan apa yang telah
disebutkan didalam al-Qur'an yang
menjelaskan tentang keberadaan kaum
musyrikin yang terang-terangan
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mengakui adanya pencipta, yang
memberi rizki dan mengatur semua
urusan makhluk. Dan ketiga perkara
tadi merupakan sifat-sifat ketuhanan
dan menjadi kekhususanNya. Yang
semuanya diakui serta diyakini oleh
kaum musyrikin, begitu pula hukum
Ini tidak serta merta menyamakan
mereka semua dalam satu level, sebab
masih ada diantara mereka yang
menyakini kesyirikan dalam perkara
rububiyah, dan diantara mereka ada
yang mengimani sebagian kekhususan
rububiyah namun mengingkari
sebagian yang lainnya.[Y]

Dengan ini maka nash-nash yang
telah lewat dari para ahli hadits,
pengamat aliran dan pemahaman
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agama dibawa pada pemahaman, kalau
sebagian orang Arab telah terjerumus
dalam kesyirikan rububiyah. Dan
perkara ini telah nampak sekali dalam
beberapa ayat al-Qur'an yang
menerangkan beberapa bantahan atas
keyakinan yang dimiliki oleh kaum
musyrikin Quralisy.

Akan tetapi, kondisi ini bukan
menjadi keyakinan yang banyak di
anut oleh mereka, karena kebanyakan
mereka terjatuh dalam kesyirikan
Ibadah, sebagaimana akan kami
jelaskan dalam poin-poin setelah ini.

Namun, karena disana ada
sebagian orang Arab yang sudah
terjerumus dalam kesyirikan
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rububiyah, maka akan saya
ketengahkan terlebih dahulu, dan
pembahasannya sebagai berikut: Kaum
musyrikin yang menyekutukan Allah
dalam perkara rububiyah terbagi
menjadi dua:

Pertama: Mu'athilah, dan
kelompok ini terbaqi lagli menjadi
tiga golongan:

Y. Meniadakan hasil ciptaan dari
sang pencipta dan kreatornya. Inilah
yang dinamakan dengan ingkar
ternadap rububiyah secara mutlak.
Baik yang berkaitan dengan perkara
yang sepele maupun yang paling besar.

Dan dalam hal ini kaum musyirikn
Arab mempunyai beberapa kelompok,
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diantaranya adalah sekte Dahriyah[¢]
yang mengatakan, sebagaimana
direkam oleh Allah dengan baik dalam
firmanNya:

[ Y€ ailali] ¢y e SR ) BRI L ko & pas WA s ) a1 50E5 )

"Dan mereka berkata: "Kehidupan ini
tidak lain hanyalah kehidupan di dunia
saja, kita mati dan kita hidup dan tidak
ada yang akan membinasakan Kita
selain masa". (QS al-Jaatsiyah: Y¢).

Dijelaskan oleh Syihristant,
"Mu'athilah dikalangan orang Arab
terbagi menjadi beberapa kelompok,
(salah satunya) kelompok yang
mengingkari pencipta, hari
kebangkitan, dan hari dikembalikan
kepada Allah, dimana slogan mereka
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lalah kita mati dan hidup begitu saja
tanpa ada yang akan membinasakan
kita selain masa, kelompok inilah yang
dimaksud oleh Allah didalam
firmanNya:

[ V€ ] €8 SR LIS L LAy 508 LT s V) o 165 )

"Dan mereka berkata: "Kehidupan ini
tidak lain hanyalah kehidupan di dunia
saja, kita mati dan kita hidup dan tidak
ada yang akan membinasakan Kita
selain masa". (QS al-Jaatsiyah: Y¢).

Didalam ayat ini mengisyaratkan
pada tabiat yang bisa dirasakan dialam
semesta bawah yang menunjukan
sempitnya ruang kehidupan dan
kematian dengan rangkaiannya, maka
seluruh kehidupan adalah alam sebagali
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pokok masalah yang membinasakan itu
semua. Maka Allah membantah
keyakinan batil tersebut dengan
firmanNya:

[Ye el 1Y ok Vi b o) sle G il ii05)

"Dan mereka sekali-kali tidak
mempunyal pengetahuan tentang itu,
mereka tidak lain hanyalah menduga-
duga saja”. (QS al-Jaatsiyah: Y¢).

Ini merupakan bantahan yang
sangat menghujam mereka, dimana
mereka bertubrukan dengan akal sehat
dan ayat-ayat al-Qur'an serta fitrah
yang selamat, betapa banyak ayat al-
Qur'an yang menjelaskan kebatilan
pemahaman semacam ini, diantaranya
firman Allah ta'ala:
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[ VA ol e VI EIAE Gk 5 ) 3 &) Aa 3 agaaliay L 157860 2151

"Apakah (mereka lalai) dan tidak
memikirkan bahwa teman mereka
(Muhammad) tidak berpenyakit gila.
Dia (Muhammad itu) tidak lain
hanyalah seorang pemberi peringatan
lagi pemberi penjelasan™. (QS al-
A'raaf: YA¢),

Demikian pula didalam
firmanNya:
VAC eI VNS s o A GIA g (T il o Rla (3 158 215 )

[

"Dan apakah mereka tidak
memperhatikan kerajaan langit dan
bumi dan segala sesuatu yang
diciptakan Allah". (QS al-A'raaf: YA®).

Begitu juga didalam firmanNya:
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t,n=y{$tB in<l)tetf «(#+ &=<60su;
Con-oan ¢ &AOOX«  IBISH

"Dan apakah mereka tidak

memperhatikan segala sesuatu yang
telah diciptakan Allah™. (QS an-Nahl:

£A).
Dan juga didalam firmanNya:
[Y) 3l €YD & 585 28T 2808 (e il a&EIL alf &35 T e i gl )
"Hal manusia, sembahlah Tuhanmu
yang telah menciptakanmu dan orang-

orang yang sebelummu, agar kamu
bertakwa". (QS al-Bagarah: YV).

Demikian pula didalam
firmanNya:

[9cenlad ] €4 Tl A & la28s ciagi (A OmddT GIA (sl 5680 &6 08 )
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"Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah
kamu kafir kepada yang menciptakan
bumi dalam dua masa dan kamu
adakan sekutu-sekutu bagiNya? (QS
Fushshilat: 9).

Secara fitrah manusia
menunjukan secara pasti akan adanya
pencipta, permulaan ciptaan yang
mampu menciptakan sesuatu yang
belum ada contoh sebelumnya™.[?]

Dan kelompok Dahriyah yang
mempunyai pemikiran perputaran alam
yang meregenerasi kehidupan baru
sejatinya hanya satu kelompok, dan
para ulama telah membantah
pemahaman sesat ini didalam karya
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tulisan mereka yang begitu banyak
secara rinci.[1]

Y.  Meniadakan kewajiban yang
harus ditunaikan oleh seorang hamba
kepada sang pencipta dalam
pengerjaan untuk mengesakanNya
secara sempurna. Dan pada
kenyataanya, sebatas penukilan buku-
buku induk sejarah yang sampai pada
Kita, menjelaskan bahwa tidak
dijumpai pada orang Arab era jahiliah
yang mempunyai keyakinan bahwa
kebenaran yang suci itulah dzat
makhluk yang menyerupal. Kecuali
apa yang dikemukakan oleh al-
Baghdadi, dimana beliau menjelaskan,
"Bahwa diantara mereka ada orang-
orang yang menyembah setiap bentuk
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yang dianggap baik selaras dengan
pemahaman bahwa tuhan dapat menitis
kedalam tubuh manusia, dengan klaim
yang mereka berikan adanya
kemungkinan menitisnya tuhan pada
bentuk-bentuk yang baik".[V]

Y. Meniadakan kesempurnaan dan
kesucian sang pencipta dengan cara
meniadakan nama-nama dan sifat-
sifatNya serta perbuatanNya. Dan
orang Arab pada masa jahiliah banyak
yang terjatuh dalam pemahaman ini.

Dalam masalah nama misalkan,
mereka menjadikan nama-nama
berhalanya dengan mengambil dari
potongan nama-nama Allah azza wa
jalla. Maka ini merupakan bentuk
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kekufuran terhadap nama-nama dan
sifat-sifat Allah ta'ala. Dan kufur
dengan metode semacam ini termasuk
bentuk kesyirikan.[A]

Diantara kondisi orang Arab yang
ada pada masa jahiliah dari bentuk
kekafiran semacam ini ialah
menjadikan nama-nama berhalanya
dengan mencomot dari nama-nama
Allah azza wa jalla, seperti penamaan
tuhan mereka Latta yang terambil dari
lafal ilah, Uzza yang terambil dari al-
Aziz, Manat yang terambil dari al-
Manan dan yang lainnya. Seperti yang
Allah jelaskan didalam firmanNya:

23t ofe agE 2 hzany e oo $,% R ae <
el VY (YT Al SRAN Sl Y (g DAY AN §5ia s 1 4 (g jadl 5 Culll 2 el )
[ YY-)4
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"Maka apakah patut kamu (hai orang-
orang musyrik) mengaggap Lata dan
Uzza, dan Manah yang ketiga, yang
paling terkemudian (sebagai anak
perempuan Allah)? Apakah (patut)
untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk
Allah (anak) perempuan?". (QS an-
Najm: Y3-Y)).

Dijelaskan oleh Ibnu Abbas
bahwa mereka menamakan Latta yang

terambil dari lafal ilah dan Uzza yang
terambil dari al-Aziz.[%]

Imam lbnu Jarir menjelaskan,
"Ayat ini memiliki dua bacaan yang
shahih menurut kami, diantaranya ada
bacaan dengan cara mengkasrah huruf
ta', dengan makna sifat. Dan bacaan
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kedua ialah yang telah menjadi
kesepakatan para ulama seluruh

dunia".[) ]

Beliau juga menjelaskan, "Latta
adalah kata yang terambil dari lafal
Allah, maka diberikan huruf ta' yang
menunjukan arti perempuan seperti
dikatakan pada nama Amr untuk laki-
laki dan Amrah bagi perempuan.
Sebagaimana dikatakan bagi nama
Abas untuk lelaki kemudian untuk
wanitanya dengan Abasah.

Demikian pula kaum musyrikin
telah menamakan berhala-berhala
mereka dengan nama-nama Allah azza
wa jalla, maha suci Allah dari itu
semua. Mereka bilang, dari nama
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Allah terambil nama Latta dan dari
nama al-Aziz terambil nama

Uzza".[))]

Imam Ibnu Qoyim juga
menerangkan, "Kufur terhadap nama-
nama Allah sangat beragam
bentuknya, salah satunya ialah dengan
menamakan berhala dengan nama-
nama Allah, seperti penamaan mereka
Latta yang terambil dari lafal 1lah, dan
Uzza yang terambil dari nama al-Aziz,
serta penamaan patung mereka dengan
Ilah, inilah hakekat kekufuran, dimana
mereka menyamakan nama-nama
Allah dengan nama-nama patung dan
sesembahan mereka yang batil".[) Y]
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Adapun nama Manat maka asal
katanya terambil dari nama Allah al-
Manan. Sebagaimana disana juga ada
kalangan Arab yang mengingkari nama
ar-Rahman -karena kesombongan dan
kefururannya, dengan pengetahuan
mereka bahwa nama tersebut adalah
namanya Allah- dan Allah telah
menukil pengingkaran mereka ini
didalam firmanNya:

Teoe T uhﬂd‘uﬁydr—ﬁ‘ﬁ‘d“ﬁ@)ﬁdﬁwﬁuﬁ&»%
"Padahal mereka kafir kepada Tuhan
yang Maha Pemurah. Katakanlah:
"Dia-lah Tuhanku tidak ada Tuhan
selain dia; hanya kepada-Nya aku
bertawakkal dan hanya kepada-Nya
aku bertaubat”. (QS ar-Ra'du: ¥ +).
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Demikian pula yang tercantum
didalam firmanNya:

10 588 &30 53 6 5a0 W A2 BT g 1506 ez 50 T 50T 20 (381305 )
[T oLl

"Dan apabila dikatakan kepada
mereka: "Sujudlah kamu sekalian
kepada yang Maha Penyayang",
mereka menjawab:"Siapakah yang
Maha Penyayang itu? Apakah kami
akan sujud kepada Tuhan yang kamu
perintahkan kami (bersujud kepada-
Nya)?", dan (perintah sujud itu)
menambah mereka jauh (dari iman)".
(QS al-Furgaan: 1+).

Al-Hafidh Ibnu Katsir
menerangkan, "Maksudnya mereka
tidak mengenali siapa itu Maha
penyayang, dan mereka mengingkari
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untuk memberi nama kepada Allah
dengan namaNya ar-Rahman,
sebagaimana mereka juga pernah
mengingkarinya pada waktu perjanjian
Hudaibiyah".[YY]

Dan Allah ta'ala menjelaskan
didalam firmanNya:

¥ 5 Eiay 5635 Y 5 FLATT ALy A 127 B O GAR T3 41,23 )
[V) e el 60 e Sl G5 (3 455 gy ClAS

"Katakanlah: "Serulah Allah atau
serulah Ar-Rahman. dengan nama
yang mana saja kamu seru, Dia
mempunyai Al asmaaul husna (nama-
nama yang terbaik) dan janganlah
kamu mengeraskan suaramu dalam
shalatmu dan janganlah pula
merendahkannya dan carilah jalan
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tengah di antara kedua itu". (QS al-
Israa’; V) +).

Imam Ibnu Katsir menjelaskan,
"Allah berfirman katakanlah wahai
Muhammad kepada kaum musyrikin
yang mengingkari sifat penyayang dari
Allah azza wa jalla..".[) £]

Dikalangan orang Arab ada pula
yang meniadakan sifat ilmu bagi Allah
yang mengetahui segala sesuatu] ) @],
dalilnya adalah firman Allah ta'ala
yang membantah pemahaman batil
tersebut, Allah berfirman:

[YY ccliad €YY Gy slard G 138 alag Y 4 & il <15)

"Bahkan kamu mengira bahwa Allah
tidak mengetahui kebanyakan dari apa
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yang kamu kerjakan". (QS Fushshilat:
YY).

Artinya, bahwa perbuatan tersebut
termasuk kesyirikan dan kekufuran,
oleh karena itu Imam lbnu Qoyim
menjelaskan dalam bait syairnya:

Hakekat kekufuran ialah condong pada

Kesyirikan, menta'thil
dan mengingkari[) 1]

Dan bentuk kekufuran dan
kesyirikan semacam ini sudah ada
ditengah-tengah suku Arab pada masa
jahiliah.

Adapun dalam perbuatan dan

kehendak Allah maka orang Arab pada
masa jahiliah juga telah terjatuh dalam
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sikap menta'thil semacam tadi, diantara
yang mendukung hal tersebut ialah
sebagal berikut:

\F Pengingkaran mereka
terhadap diutusnya para rasul.

Sesungguhnya mereka
menyangkal adanya pemberi
peringatan dari sisi Allah yang datang
kepada mereka, oleh karena sikap
mereka yang seperti ini maka
menjadikan mereka terjatuh ke dalam
menta'thil perbuatan Allah azza wa
jalla serta hikmah didalam
penciptaanNya.[ Y] Seperti yang Allah
jelaskan didalam firmanNya:

T LT RO R S SR & S S
[ €] €8 QIS Do las §5580 JU 5 agis Haie anela ol 132 5
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"Dan mereka heran karena mereka
kedatangan seorang pemberi
peringatan (Rasul) dari kalangan
mereka dan orang-orang kafir berkata:
"Ini adalah seorang ahli sihir yang
banyak berdusta"”. (QS Shaad: ¢).

Demikian pula dalam firmanNya:
[V G]€Y St 20,10 { o< O 23 7k hels o T5me ()

"(Mereka tidak menerimanya) bahkan
mereka tercengang karena telah datang
kepada mereka seorang pemberi
peringatan dari (kalangan) mereka
sendiri, maka berkatalah orang-orang
kafir:"Ini adalah suatu yang amat
ajaib”. (QS Qaaf: V).

Begitu juga dalam firmanNya:
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e ) ] €86 Y g )0 T Gl 1308 o W) Goagll dhala ) T3ha% of Gl e a3)
[‘ii
"Dan tidak ada sesuatu yang
menghalangi manusia untuk beriman
tatkala datang petunjuk kepadanya,
kecuali perkataan mereka: "Adakah
Allah mengutus seorang manusia
menjadi rasul?". (QS al-Israa": 1¢).

Dan Allah menukil ucapan
mereka didalam firmanNya:

. gz st Sas 1’.:.,“:_:“,:.,’ P TTEE VPR i B Y
[T eceall] €7 dea fie A5l (il 5151555 ) 5 5688 W gy Sl )3l )

"Lalu mereka berkata: "Apakah
manusia yang akan memberi petunjuk
kepada kami?" lalu mereka ingkar dan
berpaling dan Allah tidak memerlukan
(mereka). dan Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji”. (QS at-Taghaabun: 1).
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Begitu pula seperti dijelaskan
dalam firmanNya:

[0 Al € 9 3ok om0 e AT 050 L Tla Y 5 5% G AT, 58 hg)

"Dan mereka tidak menghormati Allah
dengan penghormatan yang
semestinya, di kala mereka berkata:
"Allah tidak menurunkan sesuatupun
kepada manusia”. (QS al-An‘aam: V).

Begitu juga Allah
mengkisahkan tentang mereka didalam
firmanNya:

‘ T T D P oy oy S PRI 1R U e
[V el ] €Y Oshmal il 5 SN () sile) aSha 535 W) laa (b )

"Orang ini tidak lain hanyalah seorang
manusia (jua) seperti kamu, maka
apakah kamu menerima sihir itu,
padahal kamu menyaksikannya?". (QS
al-Anbiyaa: ¥).
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Masih tentang kisah mereka yang
Allah abadikan didalam firmanNya:

€1+ cd oy 608 G Mg 8 Ve 508 o 5 6 s 5 ) & ) 1508

[t aalo]
"Mereka berkata: "Kamu tidak lain
hanyalah manusia seperti kami juga.
kamu menghendaki untuk
menghalang-halangi (membelokkan)
kami dari apa yang selalu disembah
nenek moyang kami, karena itu
datangkanlah kepada kami, bukti yang
nyata". (QS lbrahim: Y +).

Demikian pula didalam
firmanNya:
(7€ sl ]V le Ol of 5 5 & 521 T )

"Orang ini tidak lain hanyalah manusia
seperti kamu, yang bermaksud hendak
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menjadi seorang yang lebih tinggi dari
kamu". (QS al-Mukminuun: Y ¢£).

Begitu juga yang Allah nukil
dalam firmanNya:

[7F w0sioall TP Oisho0 Lo 55 Ak (IR0 s 08 &2 53 ) T 1)

"(Orang) ini tidak lain hanyalah
manusia seperti kamu, dia makan dari
apa yang kamu makan, dan meminum
dari apa yang kamu minum". (QS al-
Mukminuun: YY).

Demikian pula didalam
firmanNya:
[V 10w ] €V 0 (oY) AT &) 62,8 m G 50T 05 Ly ilfis 50 ) A 1508 )
"Mereka menjawab: "Kamu tidak lain

hanyalah manusia seperti kami dan
Allah yang Maha Pemurah tidak
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menurunkan sesuatupun, kamu tidak
lain hanyalah pendusta belaka". (QS
Yaasin: ) o).

Dan juga yang Allah sebutkan
dalam firmanNya:

[ T4 :osiasall [ Ve Gotmal (3 280 288 ) 500 Jalf Gal5)

"Dan sesungguhnya jika kamu sekalian
mentaati manusia yang seperti kamu,
niscaya bila demikian, kamu benar-
benar (menjadi) orang-orang yang
merugi”. (QS al-Mukminuun: Y¢).

Begitu pula apa yang Allah
Kisahkan tentang mereka didalam
firmanNya:

Y&l TEYE ey Jlia ol 1Y) T AaE ey U g 1Sl
[ ] ey Jla (A1) L) Aai Tas 5 La 1 550
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"Maka mereka berkata: "Bagaimana
Kita akan mengikuti seorang manusia
(biasa) di antara kita?" Sesungguhnya
kalau Kita begitu benar-benar berada
dalam kadaan sesat dan gila". (QS al-
Qamar: Y¢),

Dan lain sebagainya dari ayat-
ayat yang bertemakan masalah ini.
Artinya bahwa orang-orang yang
mengingkari para rasul pada
hakekatnya mereka sedang menafikan
perbuatan Allah subhanahu wa ta'ala
serta hikmah yang terkandung didalam
penciptaanNya.

Imam Syihristani menjelaskan,
"Adapun kerancuan yang ketiga ialah
pengingkaran mereka terhadap



IslamHousEe «com

kenabian Rasulallah shalallahu "alaihi
wa sallam dalam bentuk manusia
biasa, maka kerancuan ini sangat
parah, dan bentuk pengingkaranya
sangat mendalam".[YA]

Y. Pengingkaran mereka
terhadap takdir.

Sebagaimana diketahui, bahwa
diantara mereka ada yang terang-
terang mengingkari takdir, dan
kelompok gadariyah[) 4] musyrikin ini
terbagi menjadi tiga sekte, yaitu:

Pertama: Majusi.

Mereka adalah orang-orang yang
mendustakan takdir Allah azza wa jalla
walaupun mereka masih mempercayai
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akan perintah dan laranganNya. Dan
kelompok ekstrimnya mereka sampai
pada pengingkaran pengetahuan Allah
dan catatan takdir. Sedang kelompok
pertengahannya ialah yang
mengingkari umumnya kehendak
Allah, ciptaan serta kemampuanNya.
Dan kelompok ini belum ada
sebelumnya dikalangan orang Arab
pada masa jahiliah.

Kedua: Qadariah Iblis.

Yaitu kelompok yang menetapkan
adanya gadha dan takdir, seperti
halnya menetapkan adanya perintah
dan larangan. Akan tetapi, mereka
menjadikan sebagai perkara yang
kontradiksi bagi Allah azza wa jalla,
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dan mencela akan hikmah serta
keadilanNya.

Seperti yang dikatakan oleh
pendahulu mereka yaitu Iblis. Adapun
kelompok ini maka sama tidak
dijumpai ditengah-tengah orang Arab
pada masa jahiliah sebatas nushus
yang menjelaskan tentang keadaan
mereka kepada Kita.

Ketiga: Qadariah musyrikin.

Mereka adalah kelompok yang
menetapkan adanya gadha dan takdir
namun mengingkari adanya perintah
dan larangan.
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Dimana mereka mengklaim,
bahwa yang namanya gadha dan takdir
selaras dengan perintah dan larangan.

Dan kelompok inilah yang kita
maksud dalam pembahasan kali ini.
Dimana keyakinan semacam ini
banyak dijumpai dikalangan orang
Arab pada masa jahiliah. Seperti yang
Allah nukil ucapan mereka didalam
firmanNya:

L1 T €V EA 5o e a%a V5 U3le 95 W20 G T 4 311 8030 gl 0k
[\i/\
"Orang-orang yang mempersekutukan
Tuhan, akan mengatakan: "Jika Allah
menghendaki, niscaya kami dan
bapak-bapak kami tidak
mempersekutukan-Nya dan tidak
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(pula) kami mengharamkan barang
sesuatu apapun”. (QS al-An‘aam: ) ¢A),

Demikian seperti yang Allah
rekam dalam firmanNya:

&%(#Qé.uz 6°3 Uil%O!1$# «tA$s%u
"IB $tRH%41ta $tB E"!$5_I-L{-L Ué!v$X©__6q_§q
e oaa ¢ &A0OX« EIB RS «¥ImIR

"Dan berkatalah orang-orang musyrik:
"Jika Allah menghendaki, niscaya
kami tidak akan menyembah sesuatu
apapun selain Dia". (QS an-Nahl: ¥¢).

Begitu juga yang Allah sebutkan
didalam firmanNya:
[ Y+ il ] €Y daiie L faasi ol 51 65)
"Dan mereka berkata: "Jikalau Allah
yang Maha Pemurah menghendaki



IslamHousEe «com

tentulah kami tidak menyembah
mereka (malaikat)". (QS az-Zukhruf:

\‘~).

Dan Allah azza wa jalla telah
membantah mereka dengan bantahan
yang sangat sempurna didalam al-
Qur'an, diantaranya ialah firmanNya:

y\w,_mu\u Pﬁﬁgswes dggmu\ﬁ\g@;a@ﬁwwﬂ\usds)

1€ ¢4 um\?mggu}hw\@\mda\z/\u}a)mweu\u\juu\

[\2‘\ YEA - ebu‘!\

"Demikian pulalah orang-orang
sebelum mereka telah mendustakan
(para Rasul) sampai mereka merasakan
siksaan kami. Katakanlah: "Adakah
kamu mempunyal sesuatu pengetahuan
sehingga dapat kamu
mengemukakannya kepada kami?"
kamu tidak mengikuti kecuali
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persangkaan belaka, dan kamu tidak
lain hanyalah berdusta. Katakanlah:
"Allah mempunyai hujjah yang jelas
lagi kuat; Maka jika Dia menghendaki,
pasti Dia memberi petunjuk kepada

kamu semuanya". (QS al-An‘aam:
)V EA-) £9),

Demikian pula Allah mengatakan
pada bantahan yang kedua didalam
firmanNya:

IBS U11%0©!1$# Y @yesuyV1iox< X.)
’ N?tA6@ygsu £ 601gl=61s%
a»n=tVgi$#7z W) E@QR™ =$#
[Yo :Jaill ] ¢ BOUTVBJﬂq$#

"Demikianlah yang diperbuat orang-
orang sebelum mereka; maka tidak ada
kewajiban atas para rasul, selain dari
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menyampaikan (amanat Allah) dengan
terang". (QS an-Nahl: Y°).

Dan juga dalam firmanNya:
Y+ €Y siadis V) ab e (el 105)

"Mereka tidak mempunyai
pengetahuan sedikitpun tentang itu,
mereka tidak lain hanyalah menduga-
duga belaka". (QS az-Zukhruf: ¥+).

Maksudnya ialah menjelaskan jika
mereka telah terjatuh dalam syirik
ta'thil dalam perkara rububiyah yakni
dengan cara meniadakan perbuatan
Allah ta'ala. Dan mereka tetap ngotot
untuk berpegang dengan kesyirikannya
dengan alasan adanya kehendak secara
umum, maka ini merupakan kebatilan
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yang berujung pada menta'thil
perbuatan dari Allah azza wa jalla.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
menjelaskan, "Mereka berusaha
mentakwil perkaranya pada peniadaan
syariat, perintah dan larangan, dengan
pengetahuan mereka secara pasti
dengan rububiyahnya Allah secara
umum bagi setiap makhluk...walaupun
hal tersebut tidak stabil bagi mereka
namun mereka melakukannya
manakala sesuai dengan hawa
nafsunya seperti yang telah dikerjakan
oleh kaum musyrikin Arab.
Selanjutnya jika ada yang tidak selaras
dengan hawa nafsu salah seorang
diantara mereka maka mereka segera
menolaknya dan melampaui batas
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tanpa memperhatikan lagi batasan
yang ada...dimana metode ini sangat
kontradiktif jika dibenturkan dengan
keinginan-keinginan seorang manusia.
Sebab yang satu menginginkan adanya
perintah adapun yang lain
menginginkan lawannya, dan kedua
keinginan tadi semuanya telah
ditakdirkan, yang mengharuskan
adanya pilihan diantara keduanya atau
memilih selain keduanya atau memilih
keduanya dari satu sisi, sehingga
pelaziman yang mereka lakukan sangat

rusak".[Y +]

Dalam kesempatan lain beliau
mengatakan, "Kalau seandainya takdir
bagian dari hujah yang dimiliki oleh
seseorang niscaya Allah tidak akan
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penah menyiksa para pendusta yang
mendustakan para rasul seperti
kaumnya nabi Nuh, kaum Aad,
Tsamud, al-Mu'tafikat dan kaumnya
Fir'aun.

Demikian pula tidak adanya
perintah untuk memberi hukuman bagi
orang yang melanggar aturan syariat.

Oleh sebab itu, tidak ada
seorangpun yang berhujah dengan
takdir melainkan orang yang mengikuti
hawa nafsunya tanpa petunjuk dari
Allah subhanahu wa ta'ala, dan
barangsiapa menilai kalau takdir hujah
bagi para pendosa sehingga celaan dan
hukuman tidak bisa diberlakukan
kepada mereka maka dirinya harus
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menerapkan bagi dirinya dengan tidak
mencela tidak pula menuntut balas
bagi siapapun yang telah menyakiti
dirinya, namun, dirinya harus
menyamakan antara kondisi
menyenangkan dengan kondisi yang
menyakitkan, dirinya tidak boleh
membedakan antara orang lain yang
berlaku baik padanya dengan orang
yang bersikap jelek padanya. Dan jelas
perkara ini terlarang baik secara
pembawaan, watak maupun

syariat".[Y)]

Beliau juga menjelaskan, "Adapun
takdir, maka tidak ada seorangpun
yang berhujah dengannya melainkan
orang yang mengikuti hawa nafsunya.
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Jika dirinya melakukan perbuatan
haram dengan mengandalkan hawa
nafsu, perasaan serta keinginannya,
tanpa didasari ilmu yang membenarkan
perbuatannya tidak pula akibatnya
serta merta dirinya berhujah dengan
takdir, sama seperti yang dilakukan
oleh kaum musyrikin, mereka berkata:

[V A alai) ] Y €A Ghlls Y5 o Gl £ 1)

"Jika Allah menghendaki, niscaya
kami dan bapak-bapak kami tidak
mempersekutukan-Nya". (QS al-
An'aam: ) £A),

Didalam ayat ini Allah
menjelaskan kalau mereka tidak
memiliki 1lmu sediktipun dari agama
dengan apa yang mereka lakukan,
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dimana mereka hanya mengikuti
persangkaan belaka.

Disamping itu mereka juga tidak
membolehkan bagi semua orang untuk
berdalil dengan takdir, dimana kalau
seandainya ada yang berani
merobohkan Ka'bah, atau
mencemarkan nabi Ibrahim, atau
mencela agamanya niscaya mereka
akan membalas dan menghukumnya,
lantas bagaimana mereka sampai
menyakiti nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam ketika membawa agama dan
syariatnya, sedangkan yang dilakukan
oleh beliau juga bagian dari perkara
yang telah ditakdirkan.



IslamHousEe «com

Sehingga taruhlah benar bahwa
takdir bisa sebagai dalil tentu itu
merupakan dalilnya nabi shalallahu
‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya.
Sebab setiap kejadian yang ada adalah
perkara yang telah ditakdirkan, antara
orang yang membawa kebenaran dan
pengusung kebatilan masing-masing
punya peluang untuk berdalil dengan
takdir -kalau sekirnya dibolehkan
berhujah dengan takdir-.

Akan tetapi, mereka melandasi hal
tersebut ketika selaras dengan
kenyakinan yang ada didalam agama
mereka, dan mereka pada intinya
hanya sekedar mengikuti persangkaan
belaka tanpa didasari ilmu tapi murni
kedustaan".[YY]
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Intinya ialah menjelaskan bahwa
perkara ini termasuk kesyirikan kepada
Allah azza wa jalla, oleh karena itu,
ada ancaman yang sangat keras dari
Allah bagi orang yang mempunyali
keyakinan semacam tadi, Allah
mengatakan dalam firmanNya:

[ €8 AR oo n 8 €A Di Gun | sd aen 5 o AT 3 (i 5azdax)
[ £9-£A il

"(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke
neraka atas muka mereka. (Dikatakan
kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan
api neraka! Sesungguhnya Kami
menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran”. (QS al-Qamar: ¢A-£9),

Dibawakan oleh Imam
Muslim[YY], Tirmidzi, Ibnu
Majah[Y ¢], Ahmad dan yang lainnya,
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sebuah hadits dari sahabat Abu
Hurairah radhiyallahu 'anhu, berkata,
"Suatu ketika suku Quraisy
mendatangi nabi shalallahu ‘alaihi wa
sallam lalu mendebat masalah takdir,
maka Allah menurunkan ayat:

[ 69 RAEIR oo 5 08 £A i Gua T b pen g e AT i szl a5y
[ £9-£A ;i

"(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke
neraka atas muka mereka. (Dikatakan
kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan
api neraka! Sesungguhnya Kami
menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran". (QS al-Qamar: ¢A-£9),

Y. Pengingkaran mereka
terhadap hari kebangkitan.
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Dan masalah ini sangat nampak
sekali dikalanga mereka, bahkan
merupakan pendapat mayoritas
mereka, seperti yang Allah jelaskan
tatkala mengkisahkan tentang mereka,
Allah berfirman:

y%Ogy  «1$$1/ «&u=(#qRJ|j2%)
a$#RTyeovtf Yw &=0NIgiZ»yl+f

# %DOAU £n2t/ ¢ RNQRJLF B

ceasaa ¢ $y)ym Imge n=ta

"Mereka bersumpah dengan nama
Allah dengan sumpahnya yang
sungguh-sungguh: "Allah tidak akan
akan membangkitkan orang yang
mati". (tidak demikian), bahkan (pasti
Allah akan membangkitnya), sebagai
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suatu janji yang benar dari Allah". (QS
an-Nahl: YA).

Demikian pula dalam
firmanNya:

[V oal T4V sl 8 dag of of ik Wl 158 285)

"Dan sesungguhnya mereka (jin)
menyangka sebagaimana persangkaan
kamu (orang-orang kafir Mekah),
bahwa Allah sekali-kali tidak akan
membangkitkan seorang (rasul)pun".
(QS al-Jinn: V).

Begitu juga yang Allah
sebutkan didalam firmanNya:

B S PRt WY L S PP U S S SR ,,,,',,.'.;3 EOET R B I RPE T PR, (AP
Dpa Al e allyy dilee Wy Gl & (il (555 D J8 ) s O ol 13088 Gl a2 )
[V ol 1Y

"Orang-orang yang kafir mengatakan
bahwa mereka sekali-kali tidak akan
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dibangkitkan. Katakanlah: "Memang,
demi Tuhanku, benar-benar kamu akan
dibangkitkan, kemudian akan
diberitakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan". Yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah". (QS at-
Taghabuun: V).

Lalu Allah juga sebutkan dalam
firmanNya:
g 1Y G 3 ) TS ) T30 Gudll G150 cagall 325 (e i o) B ()

[Y

"Dan jika kamu berkata (kepada
penduduk Mekah): "Sesungguhnya
kamu akan dibangkitkan sesudah
mati", niscaya orang-orang yang kafir
Itu akan berkata: "Ini tidak lain
hanyalah sihir yang nyata". (QS Huud:

V).
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Demikian pula yang Allah
katakan dalam firmanNya:

[AY :0siasall TEAY (shgial Gel Ladae 5 G155 5 i 131 1308)

"Mereka berkata: "Apakah betul,
apabila kami telah mati dan kami telah
menjadi tanah dan tulang belulang,
apakah sesungguhnya kami benar-
benar akan dibangkitkan?". (QS al-
Mukminuun: AY).

Begitu juga dalam
firmanNya:

[ £ el o) ] € £9 T Ula & 533 Gol 1 55 e (& el 15165

"Dan mereka berkata: "Apakah bila
kami telah menjadi tulang belulang
dan benda-benda yang hancur, apa

benar-benarkah kami akan
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dibangkitkan kembali sebagai makhluk
yang baru?". (QS al-Israa". £9).

Dan juga firmanNya:

[ )7 il 01 &b gadal Gel Lakae 5 G155 U& 5 R 131 )

"Apakah apabila kami telah mati dan
telah menjadi tanah serta menjadi
tulang belulang, apakah benar-benar
kami akan dibangkitkan
(kembali)?". (QS ash-Shaffaat: ) 1).

Begitu juga dalam
firmanNya:

[ £V a1 T £ (a5 058 5 W 1] 1,5

"Dan mereka selalu mengatakan:
"Apakah bila kami mati dan menjadi
tanah dan tulang belulang, apakah
sesungguhnya kami akan benar-benar
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dibangkitkan kembali?". (QS al-
Waagi'ah: ¢V).

Dan juga dalam firmanNya:

[ Y9 b1 ] € Y9 Gl shiay BA3 Ly AT LGS ) (8 &) 3085 )

"Dan tentu mereka akan mengatakan
(pula): "Hidup hanyalah kehidupan
Kita di dunia ini saja, dan kita sekali-
sekali tidak akan dibangkitkan”. (QS
al-An‘aam: Y1),

Demikian pula dalam firmanNya:

[TV rosiesall | €YY (o shiay A5 Ly Ga5 & a8 LENT UGS ) (08 &)

"Kehidupan itu tidak lain hanyalah
kehidupan Kita di dunia ini, kita mati
dan kita hidup dan sekali-kali tidak
akan dibangkitkan lagi". (QS al-
Mukminuun: YV).
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Begitu juga dalam firmanNya:
[A sl T €A G ST agds sl (G 188 &3
"Dan sesungguhnya kebanyakan di
antara manusia benar-benar ingkar
akan pertemuan dengan Tuhannya".
(QS ar-Ruum: A).
Dan juga dalam firmanNya:
[V mandl T€)+ (o8 23 o b 35)
"Bahkan mereka ingkar akan menemui
Tuhannya". (QS as-Sajdah: Y +).
Demikian pula yang Allah
sebutkan dalam firmanNya:
[© —\SJ‘M°ih@=@bc‘u}5‘d¢‘a@ﬁwu~uub§
"Dan jika (ada sesuatu) yang kamu

herankan, maka yang patut
mengherankan adalah ucapan mereka:
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"Apabila kami telah menjadi tanah,
apakah kami sesungguhnya akan
(dikembalikan) menjadi makhluk yang
baru?". (QS ar-Ra'du: °).

Dan ayat-ayat yang semakna
dengan ini, yang semuanya
menunjukan bahwa kaum musyrikin
atau kebanyakan diantara mereka telah
terjatuh didalam menta'thil perbuatan
Allah azza wa jalla dan kandungan
hikmah yang ada dalam perbuatanNya
yaitu hari kebangkitan dan
dikumpulkan manusia, dengan sebab
Itu mereka terjatuh dalam kesyirikan
ta'thil.

Syaikh Syihristani menjelaskan,
"Dan kerancuan orang Arab berkisar
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pada dua syubhat besar ini, salah
satunya mengingkari kebangkitan
badan setelah kematiannya, yang
kedua mengingkari adanya utusan
Allah. Adapun yang pertama
ucapannya telah dinukil oleh Allah
didalam firmanNya:

[V T el €Y G ET G5e 3 VT ¢ 5 sadal Gl Wadae 5 U026 B85 W 1361 )

"Apakah apabila kami telah mati dan
telah menjadi tanah serta menjadi
tulang belulang, apakah benar-benar
kami akan dibangkitkan (kembali)?
Dan apakah bapak-bapak kami yang
telah terdahulu (akan dibangkitkan
pula)?". (QS ash-Shaffaat: -1 V).

Dan juga ayat-ayat yang senada
dengan ini. dan mereka juga
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mengungkapkan hal tersebut didalam
bait syair yang mereka miliki, semisal:

Kehidupan lalu kematian lalu
kebangkitan

Adalah khurafat yang tidak
perlu di percaya wahai Ummu Amr

Begitu juga mereka ungkapan
dalam ratapan terhadap ahli badar dari
kalangan musyrikin yang meninggal,
mereka katakan dalam bait syairnya:

Apa yang dilakukan oleh mereka yang
berada didalam sumur

Dikelilingi oleh
punuk onta yang kasar
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Dikabarkan oleh rasul kalau kami akan
hidup kembali

Bagaimana kehidupan akan
kembali dengan kesedihan[Y?]

Sungguh Allah telah menegaskan
didalam al-Qur'an pokok aqgidah
adanya kebangkitan dari kubur setelah
kematiannya, dengan penjelasan sangat
memuaskan, yang tidak ada lagi
keraguan didalamnya, dan diantara
perkara terpenting yang Allah sebutkan
didalam al-Qur'an yang menjelaskan
kemungkinan seseorang itu akan
dibangkitkan dari kubur ialah
permulaan penciptaan manusia,
dimana Allah menegaskan didalam
firmanNya:
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O3 e coall el 06 VA a0 5 il 23 30 QBT (ot S U 53 )
[VA-YA e [ € VS a5 08 56550
"Dan 1a membuat perumpamaan bagi
kami dan dia lupa kepada kejadiannya
1a berkata: "Siapakah yang dapat
menghidupkan tulang belulang, yang
telah hancur luluh? Katakanlah: "la
akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya kali yang pertama.
dan Dia Maha mengetahui tentang
segala makhluk". (QS Yaasin: YA-Y1),

Demikian pula apa yang Allah
sebutkan didalam firmanNya:
[1°:5160)00 3 3l Ga ol 3 b 05 OT AL Lsdl)
"Maka apakah Kami letih dengan

penciptaan yang pertama? sebenarnya
mereka dalam keadaan ragu-ragu
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tentang penciptaan yang baru". (QS
Qaaf: Y°).

Begitu juga dalam firmanNya:

[0zl ] €0 i o oKBIA U call (3 (55 3 &K ) sl gl )

"Hal manusia, jika kamu dalam
keraguan tentang kebangkitan (dari
kubur), maka (ketahuilah)
sesungguhnya Kami telah menjadikan
kamu dari tanah..". (QS al-Hajj: @).

Dan juga dalam firmanNya:

[ YA L] € YA Spead fonale A &) Bany (o6 ¥ 285 V5 08 1)

"Tidaklah Allah menciptakan dan
membangkitkan kamu (dari dalam
kubur) 1tu melainkan hanyalah seperti
(menciptakan dan membangkitkan)
satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah
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Maha mendengar lagi Maha melihat".
(QS Lugman: YA),

Dan lain sebagainya dari konteks
ayat yang membicarakan masalah ini,
yang bila diperhatikan sangat banyak.

Adapun kenapa mengingkari
kebangkitan dari kubur termasuk
kesyirikan, karena terkandung
konsekuensi dari keyakinan ini
meniadakan perbuatan yang dilakukan
oleh Allah serta hikmah yang
terkandung didalamnya. Ditambah
dirinya telah meniadakan nama-nama
dan sifat-sifat Allah serta konsekuensi
dari nama dan sifat tersebut dan
sebagal bentuk pengingkaran terhadap
pengetahuan, kemampuan dan hikmah
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yang Allah ta'ala miliki. Oleh sebab itu
Allah mengatakan didalam firmanNya:

£33 35 ) 4 ¥ a1 L8 110 e Y ) &0 e SRS L
[VIT-010 1o siasall €T a A1 gl
"Maka apakah kamu mengira, bahwa
sesungguhnya Kami menciptakan
kamu secara main-main (saja), dan
bahwa kamu tidak akan dikembalikan
kepada kami? Maka Maha Tinggi
Allah, raja yang sebenarnya, tidak ada
Tuhan selain Dia, Tuhan (yang
mempunyai) 'Arsy yang mulia". (QS
al-Mukminuun: YYe-Y) 1),

Imam Ibnu Qoyim menjelaskan
maksud ayat-ayat diatas, "Allah
menjadikan kesempurnaan
kekuasaanNya, yang menegaskan
kebenaran Allah subhanahu wa ta'ala,



IslamHousEe «com

bahwa Dia lah Dzat yang tidak ada
sesembahan yang hak melainkan Dia,
Rabb Arsy yang melazimkan semua
makhluk berada dibawah
rububiyahNya, membantah
persangkaan yang batil tersebut,
hukum yang dusta...sebab
kekuasaanNya yang benar melazimkan
adanya perintah dan larangan, ganjaran
dan hukuman, begitu pula melazimkan
untuk mengutus utusan, menurunkan
Kitab suci, kebangkitan dari kubur
untuk membalas kebaikan bagi orang
yang berbuat baik dan kejelekan bagi
orang yang berbuat jelek.

Oleh karena itu, bagi orang yang
mengingkari hal tersebut maka pada
hakekatnya dia sedang mengingkari
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kekuasaanNya, tidak menetapkan bagi
Allah kekuasaan yang benar, oleh
sebab itu orang yang mengingkari hal
tersebut terhitung dalam barisan orang
yang kufur kepada Rabbnya, walaupun
dirinya mengklaim sedang menetapkan
adanya pencipta alam semesta, namun,
sejatinya dia belum beriman kepada
Allah yang maha benar, yang
mempunyai sifat-sifat yang tinggi, dan
berhak untuk menyandang sifat-sifat
yang sempurna™.[Y 1]

Dalam kesempatan lain beliau
juga menjelaskan, "Dan Allah
subhanahu wa ta‘ala menetapkan
adanya hari kebangkitan dari dalam
kubur dengan menyebut kesempurnaan
IImuNya, dan kesempurnaan
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kemampuan dan hikmahNya. Kalau
ada para pengingkar yang rancu
tentang masalah ini maka
dikembalikan pada tiga pokok
permasalahan yaitu:

Pertama: Bercampurnya anggota badan
mereka dengan elemen tanah, yang
tidak bisa dibedakan satu orang dengan
yang lainnya.

Kedua: Kalau kemampuan Allah tidak
berkaitan dengan masalah ini.

Ketiga: Kalau masalah tersebut tidak
membawa banyak faidah. Atau hikmah
Ini terkandung eksitensi makhluk yang
bernama manusia ini, sedikit demi
sedikit, demikian seterusnya. Setiap
kali generasi yang pertama mati maka
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akan digantikan dengan generasi yang
sesudahnya. Adapun jika jenis manusia
Itu musnah seluruhnya kemudian
setelahnya dihidupkan kembali, maka
hal tersebut tidak mempunyai hikmah.

Adapun penjelasan al-Qur'an
tentang hari kebangkitan dari kubur
dibangun diatas tiga pilar, yaitu:

Pertama: Keterangan akan
kesempurnaan ilmu Allah azza wa
jalla. sebagaimana ditegaskan oleh
Allah tatkala memberi jawaban kepada
orang yang mengucapkan, seperti yang
dinukil dalam firmanNya:

A T R L P DR T PR P - ,l- T oz .- ui
ale Gla S 58 5350 J3l sl (ol enld 8 VA s s aball (20 2 JB)
[ VA-VA :pm ] € VA
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"la berkata: "Siapakah yang dapat
menghidupkan tulang belulang, yang
telah hancur luluh? Katakanlah: "la
akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya kali yang pertama.
dan Dia Maha mengetahui tentang
segala makhluk®. (QS Yaasin: YA-Y4),

Demikian pula yang Allah
tegaskan didalam firmanNya:

[ €257 ¢ ¢ Zba b VT (ki L Uizl 38)

"Sesungguhnya Kami telah
mengetahui apa yang dihancurkan oleh
bumi dari (tubuh-tubuh) mereka". (QS
Qaaf: ¢).

Kedua: Keterangan akan
kesempurnaan kemampuan Allah
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ta'ala. Seperti yang Allah lansir
didalam firmanNya:

[ AY iom] € A e&lﬂd&'u‘@ﬁ;ﬁu&ﬂbuw‘&aﬂ‘wﬂ}
"Dan tidaklah Tuhan yang
menciptakan langit dan bumi itu

berkuasa menciptakan yang serupa
dengan itu?". (QS Yaasin: A)).

Dan juga yang Allah sebutkan

didalam firmanNya:
[ €Al ] € £ 405 o3l of G Gyl )

"Bukan demikian, sebenarnya Kami
kuasa menyusun (kembali) jari
jemarinya dengan sempurna”. (QS al-
Qlyamah: ¢).

Begitu juga didalam firmanNya:

[Tl €1 o o0 8 e Al Agall 20 4005 Gall 58 4 G allay
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"Yang demikian itu, karena
sesungguhnya Allah, Dialah yang haq
dan desungguhnya Dialah yang
menghidupkan segala yang mati dan
desungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu". (QS al-Hajj: 1).

Ketiga: Menjelaskan tentang
kesempurnaan hikmah yang Allah
ta'ala miliki. Seperti yang Allah
nyatakan didalam firmanNya:

[ YA Rl T€ YA Guad Wi G oV o 3all UK a3)

"Dan Kami tidak menciptakan langit
dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya dengan bermain-main". (QS
ad-Dukhaan: YA).

Demikian pula seperti yang ada
dalam firmanNya:
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[YY i0m ] YY S ey G5 alasll WA 3

"Dan Kami tidak menciptakan langit
dan bumi dan apa yang ada antara

keduanya tanpa hikmah". (QS Shaad:
V).

Dan juga dalam firmanNya:

[ V)0 tosiasall TV Vo G 3 Y ) 015 e GRS LT il

"Maka apakah kamu mengira, bahwa
sesungguhnya Kami menciptakan
kamu secara main-main (saja), dan
bahwa kamu tidak akan dikembalikan

kepada kami?". (QS al-Mukminuun:
110),

Oleh sebab itu yang benar 1alah
bahwa hari kebangkitan dari dalam
kubur merupakan perkara yang telah
diketahui oleh akal pikiran bersama
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dengan syariat yang ada, sebagaimana
ditegaskan oleh kandungan nama dan
sifat-sifat Allah azza wa jalla serta
kesempurnaanNya. Dan Allah suci dari
segala orang yang mengingkari hal
tersebut, sebagaimana diriNya tetap
suci dari segala cela dan aib™.[YV]

Dengan ini kita telah selesai
menjelaskan tentang kesyirikan kaum
musyrikin dalam perkara rububiyah
yaitu dengan cara menta'thil.

£ Kedua: Golongan Yang
Mempunyal Sesembahan Yang
Sangat Banyak.

Pada masa jahiliah ada sebagian
orang Arab yang terjatuh dalam
praktek kesyirikan, dengan menjadikan
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tandingan-tandingan bagi Allah. Maka
berikut ini akan kami paparkan secara
ringkas sebatas kemampuan kami
kelompok-kelompok tersebut,
diantaranya:

Y. Zindik[YA] yang ada dikalangan
Arab.

Berkata Alusi, "Kelompok ini ada
disebagian kalangan kaum
Quraiys".[Y 1] Dan dijelaskan oleh
Ibnu Qutaibah[Y + ] dalam bukunya al-
Ma'arif, "Zindigah yang ada
dikalangan Quraisy dijiplak ketika
mereka kebingungan™.[T) ]

Dan dijelaskan kembali oleh Alusi,
"Dan yang nampak bagiku bahwa yang
dimaksud oleh Ibnu Qutaibah dari kata
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Zindik yang di nisbatkan kepada
sebagian orang Arab adalah sebuah
keyakinan Tsanawiyah atau yang lebih
dikenal dengan keyakinan dengan
cahaya dan kegelapan (sebagai sumber
kehidupan), ini terkandung dalam
ucapannya, "Mereka menjiplaknya
ketika sudah kebingungan..".

Kalau yang dimaksud dari ucapan
beliau ialah orang yang tidak beriman
kepada hari akhir dan rububiyah bukan
karena mengambil dari kebingungan,
Ini dari satu sisi. Karena kebanyakan
dari suku Arab mempunyai keyakinan
tersebut, oleh sebab itu maksud dari
ucapan beliau ialah apa yang kita
sebutkan tadi...".[YY]
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Dengan ini zindik masuk ke
kalangan orang Arab dalam bentuk
kesyirikan rububiyah dan lebih spesifik
lagi dalam perkara menjadikan
tandingan-tandingan bagi Allah azza
wa jalla.

o Majusi yanq ada ditengah-
tengah oranqg Arab.

Imam lbnu Qutaibah
menerangkan, "Majusi Arab berada
disuku Tamim, diantara pengusungnya
lalah Zararah bin Adas at-Tamimi[YY]
dan anaknya Hajib bin Zararah[Y ¢],
masuk diantaranya Aqgra' bin Habis[Y ]
dirinya juga termasuk tokoh majusi,
lalu Abu Saud kakeknya Waki' bin
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Hasan dia juga seorang pentolan
majusi”.["1]

Dan yang dimaksud dengan majusi
lalah orang yang berkeyakinan adanya
dua pondasi asas dalam kehidupan
yaitu mereka menetapkan dua pokok
asasi yang mengurusi kehidupan,
terbagi menjadi baik dan jelek,
memberi manfaat dan madharat,
memperbaiki dan merusak, yang
mereka namakan salah satunya sebagai
cahaya dan yang kedua kegelepan,
yang diungkapkan dengan bahasa
Persia Yazdan dan Ahrman.

Seluruh permasalahan tentang
majusi berkisar pada dua pondasi asas,
salah satunya ialah penjabaran tentang
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percampuran antara cahaya dan
kegelapan, dan yang kedua faktor
kemampuan cahaya mengungguli
kegelapan. Dan para pengusungnya
menjadikan masalah percampuran atau
keunggulan sebagai tempat kembali
dari kehidupan dunia.[YV]

Sedangkan perbedaan mencolok
antara majusi dengan tsanawiyah ialah
kalau tsanawiyah para pengikutnya
mengklaim bahwa cahaya dan
kegelapan merupakan dua perkara
yang abadi tidak akan pernah sirna,
berbeda dengan majusi maka mereka
menyatakan kalau kegelapan ialah
perkara baru, lalu mereka
menyebutkan beberapa faktor yang
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menyebabkan barunya kegelapan
tersebut.[TA]

Dan pengikut agama majusi
adalah para penyembah api, dimana
mereka mengatakan, "Sesungguhnya
api merupakan partikel yang paling
luas memberi kebaikan, paling besar
bentuknya, paling luas tempatnya,
paling mulai bendanya, paling lembut
jasadnya, yang tidak dijumpai ada
suatu benda dialam semesta ini
melainkan membutuhkanya, yang tidak
bisa tumbuh dan berkembang
melainkan dengan perlakuannya".[Y1]
Dan kaum musyrikin semacam ini
telah menjadikan tandingan bagi Allah,
dan ini termasuk bentuk kesyirikan
dalam perkara rububiyabh.
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1 Yahudi dan Nashrani Arab.

Seperti dinyatakan oleh banyak
para analisis agama dan penulis berita
tentang sejarah umat terdahulu
mengatakan[ ¢ + ], "Bahwa ada
dikalangan orang Arab yang telah
memeluk agama Yahudi maupun
Nashrani".

Dan sebagaimana diketahui
bersama bahwa agama Yahudi maupun
Nashrani telah tercampuri berbagai
macam kesyirikan baik dalam perkara
rububiyah maupun uluhiyah. Seperti
yang telah kami jelaskan secara rinci,
maka silahkan merujuk kembali
kesana.
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Dan disini saya hanya
menyebutkan secara ringkas tentang
beberapa kabilah Arab yang telah
terpengaruh dengan agama Yahudi dan
Nashrani, diantaranya,

Agama Yahudi banyak dipeluk oleh
kabilah Hamir setelah sebelumnya
mereka lebih banyak terpengaruh
dengan agama Majusi dan penyembah
matahari dan yang semisalnya. Adapun
agama Nashrani maka banyak dipeluk
oleh kabilah Rabi'ah dan Ghassan serta
sebagian kabilah Qadha'ah, yang mana
mereka banyak mengambil agama ini
dari Romawi. Demikian pula anak
keturunan mereka termasuk pemeluk
agama Nashrani dari kalangan Arab,
sebagaimana penduduk Najran, mereka
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juga termasuk pemeluk agama
Nashrani dari kalangan Arab.[¢)]

V. Kesvyirikan beragam yang
banyak dilakukan oleh mereka,
yaitu menyekutukan Allah dengan
bintang-bintang dilangit.
Menjadikan benda-benda tersebut
sebagal sesembahan vang turut serta
mengatur alam semesta ini. Dan
keyakinan ini banyak dipegang oleh
agama Shabi'ah dan selain mereka.

Dan ada sebagian suku Arab
yang menerima ajaran ini, seperti
dijelaskan oleh Syihristani, beliau
mengatakan, "Diantara orang Arab ada
yang condong kepada agama Shabi‘ah,
yang menyakini rasio bintang-bintang
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dilangit, sama seperti para peramal.
Hingga sampai perkaranya pada
keyakinan enggan bergerak, tidak
diam, enggan bertempat tinggal, tidak
mau bepergian, kecuali jika bertepatan
dengan rasio bintang yang diyakininya,
seperti ucapan mereka, "Kami diberi
hujan dengan sebab bintang ini dan

Itu..".[£Y]

Dan telah lewat penjelasan
agidah kaum Sha'ibah secara rincl,
dimana mereka mengatakan, "Tidak
ada sarana yang bisa menghubungkan
kami kepada keagungan Allah
melainkan harus melalui wasilah-
wasilah. Oleh karena itu wajib bagi
Kita untuk mendekatkan diri terlebih
dahulu kepada wasilah-wasilah
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rohaniyah yang dekat denganNya,
mereka itu adalah rohani-rohani yang
dekat lagi suci dari benda abstrak,
merekalah sesembahan Kita dan tuhan
Kita serta pemberi syafaat disisi Rabb
sejati dan Tuhan segala tuhan, dan
tidaklah kami menyembah mereka
melainkan hanya untuk mendekatkan
kepada Allah sedekat-dekatnya".[£Y]

Oleh sebab itu mereka membuat
semacam kuil lalu meletakan arca
sebagai simbol bagi tujuh bintang
langit yang terbesar, kemudian setelah
berlalunya zaman akhirnya mereka
mendekatkan diri kepada tujuh bintang
tadi lalu menyakini bahwa benda-
benda tersebut yang mengatur alam
semesta ini.[£¢]
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Para pengikut agama Shabi'ah
mempunyai kesyirikan dalam perkara
rububiyah sebagaimana mereka juga
terjatuh dalam syirik ibadah. Dimana
mereka menyakini dialam semesta ini
ada benda yang turut mengaturnya
selain Allah azza wa jalla, yang jelas
sekali kalau hal tersebut merupakan
hak murni miliknya Allah jalla wa "ala.

Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam
telah menyinggung mereka pada
beberapa sabda beliau, diantaranya
riwayat yang dibawakan oleh Imam
Muslim bahwa Nabi shalallahu ‘'alaihi
wa sallam pernah bersabda:

@M\wﬁyﬁ&&\f\&w\uﬁ@j» eh}‘\ﬂcnw\sﬂmm\d)u)d\ﬁ
[?Lu 4.;);\ « A\AL\J\} ?}A'JL' MY\} s_:\.uu‘ﬁ\ < L}:.H\} s_:Lu;Y\
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"Empat perkara ditengah umatku yang
termasuk perkaranya Jahiliah dan
mereka tidak meninggalkannya, yaitu
bangga dengan nasab, mencela
keturunan, meminta hujan kepada
bintang, dan meratapi kematian".[£°]

Begitu juga sebuah hadits yang
dikeluarkan oleh Imam Ahmad bahwa
Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:

aaal] «Lasailly sl c\jﬁ&ﬁ‘é&;\_’qui));éu}@cn&\émn&\d)u)d&:
[m\
"Perkara yang aku paling takutkan
ditengah umatku ada tiga, meminta
hujan kepada bintang....".[¢1]

Dan juga dikelurkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim sebuah hadits dari
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sahabat Zaid bin Khalid al-Juhani
radhiyallahu ‘anhhu, beliau
menceritakan, "Rasulallah shalallahu
‘alaihi wa sallam pernah sholat shubuh
bersama kami di Hudaibiyah setelah
malamnya turun hujan, tatkala sholat
telah usai beliau menghadap kepada
kami lalu bertanya:

& e&;m}wm ) S ¢ esUJuuuumeA» (A“)ugm\gmm\dy)du
o Groa Al catad 5 Ul (Jlady Uplas JU8 (2 Lala 5885 3 Gas gl (e il
an AT « SR Gabhs o 28K N 1385 13K ¢ 55 Uolat JIB Gz Gl 5 L& RIL 5885
[plose 5 sl
"Tahukah kalian apa yang di katakan
oleh Rabb kalian? Kami menjawab,
"Allah dan RasulNya yang lebih
mengetahui”. Beliau bersabda: "Allah
berfirman, "Pagi ini ada diantara
hamba Ku yang beriman kepadaKu

dan kafir kepada bintang. Adapun
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orang yang mengatakan, '‘Kami diberi
hujan karena bintang ini dan itu', itulah
orang yang telah kufur kepadaKu dan
beriman kepada bintang"”.[£VY]

Setelah menyebutkan hadits
diatas Syaikh Abdurahman bin Hasan
mengomentari, "Apabila menyakini
bahwa bintang tertentu memiliki efek
terhadap turunnya hujan maka orang
tersebut telah kafir, sebab dirinya telah
menyekutukan Allah dalam perkara
rububiyah, sedangkan orang yang
berbuat syirik maka dirinya dihukumi
kafir.

Adapun jika dirinya belum sampai
pada tahap menyakini hal tersebut
maka dirinya telah terjatuh dalam
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syirik kecil, sebab dirinya telah
menyandarkan sebuah nikmat yang
Allah berikan kepada selainNya,
dikarenakan Allah tidak pernah
menjadikan bintang tertentu sebagal
faktor turunnya hujan, namun, hujan
adalah karunia dari Allah serta
rahmatNya, yang jikalau Allah
menghendaki akan menurunkannya
dan jika tidak menghendaki maka
Allah akan menahannya".[£A]

Pada kesempatan lain beliau juga
menjelaskan, "Jika ada diantara
mereka yang mengatakan, "Kami
diberi hujan dengan sebab bintang ini
dan itu", maka ucapan ini dilihat, kalau
seandainya dia menyakini bahwa
bintang tersebut mempunyai efek
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terhadap turunnya hujan, maka orang
tersebut dihukum musyrik dan kafir.
Karena inilah yang diyakini oleh orang
Jahiliah, seperti keyakinan mereka
kalau berdo'a kepada mayit atau orang
yang tidak hadir dihadapannya untuk
meminta manfaat atau menolak mara
bahaya, atau menyakini bahwa dirinya
akan memberi syafaat dengan sebab
doa yang i1a panjatkan, maka ini
merupakan kesyirikan yang dengannya
Allah mengutus Rasulallah shalallahu
‘alaihi wa sallam untuk melarang hal
tersebut serta memerangi para
pelakunya.

Dan kemungkinan kedua,
adakalanya dia mengatakan, '‘Kami
diberi hujan dengan sebab bintang ini
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dan itu', dengan keyakinannya bahwa
yang mengatur adalah Allah semata,
akan tetapi karena kebiasaannya jika
muncul bintang pasti turun hujan,
maka menurut pendapat yang kuat
tidak boleh menyandarkan hal tersebut
kepada bintang tadi walaupun hanya
sekedar menggunakan kata

Kiasan".[€9]
A, Kesyirikan yanqg dilakukan

oleh para penyembah Mataharl,
bulan, penyembah api, atau
penyembah benda-benda langit atau
bumi yang lainnya.

Yang mana jika mereka melazimi
Ibadah maka mereka mempunyai
keyakinan bahwa benda-benda tersebut
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adalah sesembahan, sebagai tuhan
yang hakiki, atau benda tadi adalah
tuhan yang termasuk bagian dari
tuhan-tuhan yang banyak, yang jika
kita mengkhususkan ibadah kepadanya
dan berkhidmat padanya niscaya tuhan
tadi akan memenuhi hajatnya dan
memberi pertolongan dan perhatian
kepadanya.

Maka, nampak sekali kalau
keyakinan semacam ini termasuk
menyekutukan Allah dalam perkara
rububiyah[® ], Dan keyakinan ini
banyak dipegang oleh sebagian kabilah
Arab pada masa jahiliah, khususnya
orang Arab yang tinggal didaerah

selatan.[°)]
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4. Kesyirikan pada sebagian
sifat-sifat Allah azza wa jalla,
adakalanya dengan menetapkan
sifat-sifat makhluk kepada Allah,
atau menetapkan sifat-sifat Allah
kepada para makhluk.

V., Adapun vang pertama
maka banyak sekali dilakukan oleh
orang Arab. Dan berikut ini akan
kami paparkan beberapa contoh
yang menjelaskan hal tersebut,
diantaranya:

+ ). Menyekutukan Allah dalam
sifatNya al-1lmu yang meliputi segala
sesuatu.

Dan yang kami inginkan disini
berkaitan dengan ilmu Allah yang
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meliputi segala sesuatu ialah
pengetahuan Allah secara sempurna
tentang perkara ghaib.

Dan sebelum terlalu jauh masuk
kedalam pembahasan yang
menerangkan keberadaan kaum
musyrikin yang menyekutukan Allah
dalam sifat ini, maka alangkah baiknya
terlebih dahulu kita paparkan apa itu
yang dimaksud dengan ilmu ghaib
yang menjadi kekhususan Allah dalam
pengetahuannya dari seluruh
makhlukNya. Berikut penjelasanya:

Sesungguhnya lafal ghaib sering
diartikan secara bebas dengan makna
setiap perkara yang tidak bisa
terjangkau oleh akal sehat atau
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penglihatan mata[°Y]. Seperti
dikatakan oleh orang Arab, ‘Matahari
tenggelam (ghobat) apabila mata tidak
lagi bisa melihatnya'.[°Y]

Kenapa ghaib dinamakan dengan
perkara ghaib jika ditinjau dari sisi
pengetahuan manusia atau yang
semisal dengan mereka, bukan dari
tinjauan pengetahuan Allah azza wa
jalla. sebab tidak ada yang tersamar
bagi Allah tabaraka wa ta'ala. Akan
tetapi, tidak boleh untuk mengatakan,
'Sesungguhnya Allah ta'ala tidak
mengetahui perkara ghib secara
keinginan sebab tidak ada sesuatupun
yang tersamar bagiNya', karena
konsekuensi ucapan ini mengandung
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celaan dan kurang beradab kepada
Allah azza wa jalla.[°¢]

Dalam bahasa syariat yang
dimaksud dengan perkara ghaib terbagi
dari tinjaun pada perkara yang
diketahui menjadi dua sisi, yaitu:

Pertama: Segala sesuatu yang Allah
rahasiakan ilmunya, yaitu seperti
perkara yang berkaitan dengan dzatnya
Allah azza wa jalla, sebagian nama-
namaNya serta beberapa hakekat sifat-

sifatNya.[°°]

Kedua: Yang Allah bukakan ilmunya
pada sebagian makhluk dan pada
makhluk yang lainnya, semisal
pengetahuan yang berkaitan dengan
para makhlukNya.
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Selanjutnya jenis pengetahuan ini
bila dilihat dari sisi ilmunya maka juga
terbagi menjadi dua, yaitu:

Pertama: Mengilmui perkara ghaib
dengan pengetahuan yang pasti secara
hakekatnya. Maka jenis ilmu tentang
perkara ghaib ini tidak ada seorang pun
yang mengetahuinya hingga seorang
malaikat sekalipun[©1], karena hakekat
perkara ghaib tidak ada yang
mengetahuinya melainkan Allah
subhanahu wa ta'ala.[¢VY]

Dan jenis ini, yakni mengilmui
perkara ghaib secara pasti, adalah yang
di inginkan oleh lafad ilmu ghaib
apabila diartikan secara bebas, karena
mencakup seluruh waktu dan tempat.
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Sebab hanya Allah ta'ala yang maha
mengetahui segala sesuatu, baik yang
telah lampau, yang sedang terjadi, dan
yang akan datang, maka ilmunya Allah
dalam perkara tadi semuanya sama.
Dan ilmunya Allah dengan perkara-
perkara tadi merupakan sifat dzatiyah
yang lazim dimiliki oleh Allah
subhanahu wa ta‘ala sehingga tidak
mungkin lepas walau barang sebentar
dari Allah ta'ala.

Kedua: Mengilmui perkara ghaib
dengan pengetahuan yang terbatas
karena sebagal penyandaran semata.
Semisal ilmunya para malaikat yang
berkaitan dengan dunia mereka yang
mana hal tersebut tidak diketahui
sedikitpun oleh manusia. Begitu pula
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pengetahuan sebagian orang pada
beberapa perkara yang mana hal itu
menjadi ghaib bagi sebagian orang
yang lain.[°A]

Dan jenis ilmu inilah yang banyak
di miliki oleh manusia, dan hal itu
berbeda satu sama lainnya, baik dari
segi jenis ataupun bilangannya. Karena
semuanya kembali pada kesiapan jiwa
dan mental untuk mengambil ilmu-
IlImu tersebut yang Allah ajarkan
padanya. Dan ilmunya para nabi
masuk dalam kategori ini.

Setelah kita mengetahui masalah
Ini, maka sekarang kita masuk pada
poin kesyirikan yang nyata sekali
terlihat dalam perkara rububiyah yaitu
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dengan menyekutukan Allah bersama
tandingan-tandingan dalam hal sifat
IImuNya yang meliputi segala sesuatu
ditengah-tengah orang Arab pada masa
Jahiliah. Berikut perinciannya:

A. Al-Kuhanah dan al-'Araaf
(Paranormal dan Dukun).

Adapun yang dimaksud dengan al-
Kabhin ialah orang yang mengambil
bantuan jin yang mencuri pendengaran
wahyu dilangit, dan paranormal ini
sebelum diutusnya nabi shalallahu
‘alaihi wa sallam sangat banyak sekali,
adapun setelah kenabian beliau maka
jumlah mereka mulai banyak
berkurang.
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Ada pendapat lain yang
mengatakan, yang dimaksud dengan
al-Kahin ialah orang yang
mengabarkan perkara-perkara ghaib
terkhusus dalam urusan-urusan yang
akan datang. Ada pula ulama lain yang
menjelaskan, al-Kahin ialah orang
yang mengabarkan perkara yang ada
dalam batin seseorang.[°1]

Sedangkan yang dimaksud dengan
al-'Araafah atau al-'Araaf 1alah seperti
yang dikatakan oleh Imam al-
Baghawi[1 ], beliau menjelaskan, "al-
'Araaf 1alah orang yang mengklaim
mengetahui barang yang dicuri atau
barang hilang dengan cara menjadikan
tanda atau firasat untuk dijadikan
sebagal alat bantunya".[1)]
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Bila dicermati ucapan beliau maka
bisa ditarik kesimpulannya, bahwa al-
'Araaf 1alah orang yang mengabarkan
tentang suatu kejadian secara pasti
pada kasus pencurian serta pelakunya,
dan barang yang hilang serta dimana
letaknya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
menjelaskan, "al-'Araaf 1alah nama lain
dari al-Kahin, ahli nujum, tukang
ramal dan yang semisalnya”.[1Y]

Dalam kesempatan lain beliau
menerangkan, "Ahli nujum masuk
dalam penamaan al-'Araaf, bahkan
menurut sebagian ulama kedua nama
Itu sama definisinya™.[1Y]
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Beliau juga menjelaskan, "Ahli
nujum masuk dalam penamaan al-
Kahin, ini menurut pendapat al-
Khatabi serta ulama lainnya,
sebagaimana hal tersebut dinyatakan
oleh sebagian orang Arab. Adapun
mengacu pada sebagian perkataan
ulama, yang dimaksud dengan Ahli
nujum maka dia tidak beda dengan
paranormal, bahkan perilakunya itu
lebih buruk dari pada dukun. Dari sini
bisa dilihat kalau nama ini ada sisi
kesamaan dari segi makna dan

pekerjaannya”.[1 ¢]

Imam Ahmad perna ditantang
tentang tukang sihir dan paranormal
apakah keduanya sama? Beliau
menjawab, "Tidak, kalau paranormal
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Itu orang yang mengklaim perkara
yang ghaib, sedang tukang sihir ialah
orang yang mengikat buhul dengan
ritual tertentu untuk menyakiti
korban".[1°]

Dalam salah satu redaksi, beliau
pernah ditanya tentang paranormal,
maka beliau mengatakan, dia hampir
mirip dengan dukun, sedangkan tukang
sihir maka dirinya lebih jelek
perilakunya dibanding keduanya,
sebab praktek sihir termasuk cabang
dari kekufuran.[11]

Beliau juga menjelaskan tentang
dukun, "Al-'Araafah ialah ujung dari
sihir, dan tukang sihir lebih jelek
daripada dukun".[1V]
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Imam lbnu Atsir juga
menjelaskan, "Dukun adalah ahli
nujum dan peramal yang mengklaim
dirinya tahu perkara ghaib yang Allah
telah sembunyikan".[TA]

Sedangkan Imam Ibnu Qoyim
maka beliau menerangkan, "Orang
yang terkenal dengan kepiawaian
meramal maka dinamakan oleh mereka
dengan nama juru ramal atau
dukun".[1%]

Beliau juga menjelaskan, "Ahli
nujum, juru ramal, dan tukang
mengundi nasib, semuanya merupakan
saudara kembarnya al-Azlam, dharibah
al-Hasha, dukun, tukang ramal, dan
yang semisal dengan mereka, dari
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orang-orang yang dimintai untuk
mengabarkan perkara-perkara

ghaib".[V+]

VY, Kesimpulannya, setiap
orang yang mengklaim mengetahui
suatu perkara dari perkara ghaib
maka masuk ambil bagian dari
penamaan-penamaan tadi, dan
didalam komunitas Arab sendirli
mereka mempunyai dukun semisal
Svag dan Sathih serta yang lainnya.

Dan diantara mereka ada yang
mengklaim bahwa dukun adalah
pengikut jin serta pembantu yang
memberikan kabar padanya. Ada juga
diantara mereka yang mengira kalau
dukun adalah orang yang mampu
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memprediksi suatu perkara dengan
cara meramal sebagal sarana untuk
menunjukan tempat barang yang
hilang, dengan cara menyimpulkan
dari ucapan pasien, perilaku atau
kondisinya, dan ini semua mereka
sematkan bagi pelakunya dengan nama
seorang dukun.

Maksud dari ini semua ialah
bahwa setiap orang yang mengklaim
mampu mengetahui sedikit saja dari
perkara-perkara ghaib, maka bisa jadi
dirinya masuk dalam penamaan
sebagal seorang paranormal, atau
terkumpul padanya makna sebagali
paranormal sehingga ia dijuluki
dengan hal itu. Sebab kesesuaian
sebuah berita pada beberapa kasus
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perkara ghaib bisa dilakukan dengan
cara menyingkap tabir ghaib, dan itu
bisa dikerjakan melalui bantuan setan,
atau dengan cara mengundi nasib,
horoskop, ramalan, melempar batu
atau membikin garis ditanah untuk
meramal, menujum, perdukunan dan
praktek sihir, serta lainya dari ilmu-
IImu yang diwariskan oleh ahli
Jahiliah. Maka semua perkara tadi
pelakunya dinamakan sebagai
paranormal atau dukun atau masuk
dalam makna keduanya.[Y)]

Dimana sebelum ini Nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam pernah
berkata —manakala para sahabat
berkata pada beliau kalau mereka
(paranormal dan dukun) terkadang
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ucapanya benar seperti yang diprediksi
dan dikabarkan- maka beliau bersabda:
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"Apabila Allah menentukan sebuah

urusan dilangit maka para malaikat

mengepakkan sayapnya karena
ketundukan mereka terhadap firman

Allah, suaranya gemerincing bagaikan

rantai dari bebatuan, sehingga apabila

telah dihilangkan ketakutan dari hati
mereka, mereka berkata "Apakah yang
telah difirmankan oleh Tuhanmu?

Mereka menjawab pada yang bertanya:

"(Perkataan) yang benar", dan Dia lah

yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.
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Maka para pencuri dengar (dari
kalangan jin) mencoba menguping
wahyu tersebut, dengan cara naik pada
temannya satu dengan yang lainnya -
sang rawi yang bernama Sufyan
mengilustrasikan dengan jari
jemarinya yang saling bertumpukan
satu sama lainnya- maka setan yang
teratas menguping dengar wahyu
tersebut lalu disampaikan pada yang
dibawahnya, lalu disampaikan lagi
pada yang dibawahnya, hingga sampal
pada lisanya tukang sihir atau dukun,
namun, adakalanya setan tersebut
terkena lemparan api sebelum
menyampaikan beritanya, terkadang
dia menyampaikan berita sebelum
sampai mendengar, maka dia berdusta
kepada khadamnya seratus kedustaan,
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lalu dikatakan oleh manusia,
'‘Bukankah (si dukun) itu telah berkata
kepada Kita pada hari ini dan itu akan
terjadi kejadian ini dan itu', dirinya
bisa benar dengan sebab kalimat yang
didengar dari setan yang mencuri
dengar dari langit".[VY]

Didalam hadits ini, dijelaskan
bahwa berita itu berasal dari setan
yang menyampaikan kepada para
pembantunya, para dukun dan
paranormal sebuah kalimat hak yang
ditambahkan padanya seratus
kedustaan, lalu orang-orang
membenarkan dirinya dengan sebab
satu kebenaran yang berhasil
diprediksinya.
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Maka tatkala perkara ini
merupakan kesyirikan kepada Allah
dalam beberapa sifatNya, makanya,
apabila perbuatan ini diyakini
kebenarannya dan percaya terhadap
apa yang diucapkan oleh dukun atau
paranormal tadi maka dirinya
dihukumi telah keluar dari agama,
dimana telah datang beberapa hadits
yang memberikan ancaman secara
keras lagi tegas kepada mereka dan
bagi orang yang mengambil
ucapannya, bahkan pada sebagian
hadits dinyatakan secara gamblang lagi
jelas kalau perilakunya telah
menyebabkan keluar dari agama.

Diantara hadits tersebut 1alah
yang diriwayatkan oleh sahabat Imran
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bin Hushain[YY] radhiyallahu 'anhu
berkata, "Rasulallah shalallahu 'alaihi
wa Sallam bersabda:
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"Bukan termasuk golongan kami orang
yang meramalkan atau meminta
diramal, perdukunan atau meminta
kepada dukun, menyihir atau meminta
untuk disihirkan. Barangsiapa
mendatangi dukun lalu membenarkan
apa yang dia ucapkan maka sungguh
dirinya telah kafir terhadap apa yang
diturunkan kepada Muhammad
shalallahu 'alaihi wa sallam™.[V £]



IslamHousEe «com

Dalam redaksi Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu, nabi shalallahu
‘alathi wa sallam bersabda:
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"Barangsiapa mendatangi seorang
dukun lalu membenarkan apa yang dia
ucapkan, maka sungguh dirinya telah
kafir dengan apa yang diturunkan
kepada Muhammad shalallahu ‘alahi
wa sallam™.[V?]

Dalam hadits lain, Nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
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"Barangsiapa mendatangi dukun atau
paranormal lalu membenarkan apa
yang dia katakan, maka sungguh
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dirinya telah kafir dengan apa yang
diturunkan kepada Muhammad
shalallahu 'alaihi wa sallam™.[Y1]

Dan Imam Muslim membawakan
sebuah hadits dari sahabat Mu'awiyah
bin Hakam as-Sulami[YV] radhiyallahu
‘anhu yang menceritkan, "Aku pernah
bertanya, 'WWahai Rasul, beberapa
perkara yang dahulu kami biasa
melakukannya ketika Jahiliah, lalu
kami mendatangi paranormal? Maka
beliau menegaskan, "Jangan sekali-kali
kalian mendatangi paranormal

(lagi)N1"[VA]

Artinya, bahwa mendatangi
seorang dukun lalu membenarkan apa
yang mereka ucapkan atau mendatangi
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orang-orang yang semisal dengan
mereka semacam paranormal, atau
tukang ramal maka hal tersebut
termasuk perbuatan syirik kepada
Allah azza wa jalla dalam perkara
rububiyah. Yang mana hal tersebut
masuk dalam kategori menyekutukan
sifat Allah yang maha mengetahui
segala sesuatu, yang mengetahui
perkara ghaib, disamping itu kaum
musyrikin biasanya akan rela dengan
setiap perkara yang diputuskan oleh
dukun atau paranormal tadi, sehingga
ditambah kesyirikan yang pertama
dengan kesyirikan kepada Allah
dengan cara menyerahkan pada
makhluk untuk membuat syariat dan
berhukum kepada selain Allah azza wa

jalla.[v4]
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Imam Bukhari menukil didalam
kitab shahihnya, "Dahulu para thagut
yang biasa membikin hukum di suku
Juhainah ada satu, di suku Aslam ada
satu, bahkan disetiap kampung ada
thagutnya, dan mereka itu adalah para
dukun yang diberi wahyu oleh

setan".[A+]

Ini merupakan sebuah nash yang
sangat jelas bahwa mereka biasa
berhukum kepada para dukun, dan
menyerahkan hak kekuasan untuk
membuat syariat dan hukum pada
permasalahan-permasalahan yang
sedang mereka hadapl, tentunya ini
merupakan kesyirikan tanpa bisa
dipungkiri, sebagaimana telah lewat
penjelasannya.
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Diantara permasalahan yang bisa di
Ikut sertakan dalam perdukunan ialah
al-'lyafah dan ath-Thurugq serta ath-
Thiyarah. Berdasarkan sabda Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam:

[J.A;\A\A);\] «g_uaj\u.qi).@\j@h{d\» eﬂu}&ﬁ\é@ﬂ\dﬁ)d\ﬁ

"Al-'lyafah dan ath-Thuruq serta ath-
Thiyarah termasuk praktek sihir”.[AY]

Yang dimaksud dengan al-'lyafah
lalah meramal dengan menggunakan
burung atau hewan, dan berdalil
dengan menggunakan suara,
pergerakan, serta perilakunya untuk
kejadian-kejadian tertentu, lalu mereka
gunakan sebagai firasat untuk para
perkara ghaib.[AY] Dan akan datang
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penjelasan apa yang dimaksud dengan
ath-Thiyarah.

Adapun yang dimaksud dengan
ath-Thurug 1alah membikin garis
ditanah, lalu ada yang berkata, 'Lempar
dengan batu', dan mereka menamakan
dengan ilmu ramal, dimana mereka
berdalil dengan berbagai ramalan atas
pertanyaan yang diajukan oleh sang

pasiennya[AY].

Sedangkan yang dimaksud dengan
al-Jibtu i1alah paranormal dan tukang
sihir, sebagaimana dinyatakan oleh
Umar bin Khatab radhiyallahu 'anhu,
"Al-Jibtu 1alah tukang sihir, dan
Thagut adalah setan™.[A£]
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Demikian pula seperti riwayat
yang disandarkan kepada Ibnu Abbas,
Abu Aliyah, Mujahid, Atha', Ikrimah,
Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, al-Hasan,
Dhahak, dan Sudi.[A°]

Artinya, bahwa perkara-perkara
Ini telah ada ditengah-tengah orang
Arab pada masa Jahiliah. Dan jelas
sekali kalau perilaku tadi termasuk
kesyirikan kepada Allah azza wa jalla.
sedangkan kenapa al-'lyafah dan
Thurug serta Thiyarah termasuk
kesyirikan kepada Allah karena
terkandung didalamnya mengklaim
mengetahui perkara ghaib, dan
mencopot hak rububiyah dari Allah
subhanahu wa ta'ala, sebab ilmu ghaib
termasuk sifat rububiyah yang Allah
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rahasiakan ilmunya dari kalangan
makhluk, ditambah lagi kalau sebagain
mereka menyakini bahwa perkara-
perkara tersebut mampu memberi
manfaat atau menolak mara

bahaya[A1].

Maka ini termasuk kesyirikan
kepada Allah dalam perkara
rububiyah, lebih khusus pada sifat
kemampuan yang Allah miliki secara
sempurna. Sebagaimana nanti akan
Kita jelaskan. Dan diantara kesyirikan
yang nyata jelas dikomunitas Arab
Jahiliah pada ilmunya Allah yang
mencakup segala sesuatu ialah:

\AF Membenarkan ucapan ahli
nujum (Horoskop).
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Telah datang penjelasan dari
nushus hadits yang menolak secara
tegas praktek horoskop, dan ahli nujum
yang sebelumnya telah ada pada
zaman Nabi shalallahu "alaihi wa
sallam. Diantaranya ialah sabda Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam:

Al (A Gl 8 5 A0 (e Bnll Gl (i solun s e Ul hoa ) gy J8

[2al 524y sl an Al] 35G35
"Barangsiapa mempelajari cabang dari
IImu nujum maka sungguh dirinya
telah mempelajari cabang dari ilmu
sihir, siapa yang menambah maka
bertambah pula".[AY]

Begitu pula sabda beliau shalallahu
‘alaihi wa sallam:

e};ﬂh@@jm\ﬂu& \_I)uu_m\és:ub\» elu}‘\_ﬂc‘m\ém‘m\d)u)d\ﬁ
ij\dugbéﬂ\iw\uﬁ\] «)Jﬂbq.msgj
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"Tiga perkara yang aku khawatirkan
atas umatku, kelaliman para pemimpin,
percaya pada ilmu nujum, dan
mendustakan takdir'.[AA]

Dalam kesempatan lain Nabi
shalallahu "alaihi wa sallam bersabda:

Ules) 5 8l Loii5 bt (gamd 2l o Gl el g aile dil s i) J gusy J6

[ o sl an JAl] « psaill
"Dua perkara yang saya takutkan
setelah kematianku atas umatku ialah
mendustakan takdir dan percaya
kepada ilmu nujum".[A%]

Hal ini juga didukung dengan
beberapa atsar dari para ulama salaf
tentang larangan untuk melakukan
praktek Jahiliah ini, diantaranya seperti
yang dibawakan oleh Imam Bukhari
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didalam kitab shahihnya dari Qatadah
yang mengatakan, "Allah telah
menciptakan bintang dilangit untuk
tiga tujuan, pertama sebagai perhiasan
langit, kedua untuk melempar setan
yang mencuri dengar wahyu, ketiga
sebagal alamat yang bisa
digunakansebagai petunjuk jalan
ditengah malam. Maka barangsiapa
menggunakan bintang untuk selain dar
ketiga hal itu maka dirinya telah keliru
dan salah, dan membebani diri pada
suatu ilmu yang tidak diwajibkan".[9 ]

Dalam redaksi lain, masih dari
Qatadah beliau menegaskan,
"Sesungguhnya sekelompok orang
yang bodoh tentang Allah membikin
perkara baru pada perbintangan yang
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diprakasai oleh paranormal yang
mengatakan, 'Siapa yang ingin
menikah hendaknya pada bulan ini dan
Itu niscaya akan mendapatkan ini dan
Itu. Siapa yang hendak bepergian
hendaknya pada bintang ini dan itu,
niscaya akan mendapatkan ini dan itu'.

Demi Allah, tidaklah ada sebuah
bintang melainkan akan melahirkan
warna merah dan hitam, panjang dan
pendek, bagus dan jelek. Dan belum
pernah diketahui kalau bintang-bintang
Ini, atau binatang-binatang tersebut,
atau burung-burung itu mempunyai
sedikit saja perkara ghaib, sebab, kalau
seandainya ada seseorang yang perlu
belajar ilmu ghaib niscaya nabi Adam
lebih berhak, karena beliau manusia
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pertama yang diciptakan langsung oleh
Allah dengan tanganNya, Allah
menyuruh para malaikat sujud
padanya, dan mengajari nama-nama
segala sesuatu".[)]

Dan Syaikhul Islam
mendefinisikan Ilmu nujum ini dengan
ucapannya, "llmu nujum ialah 1imu
yang menggunakan (media) perputaran
bintang sebagai dalil untuk kejadian-
kejadian yang akan terjadi dimuka

bumi™.[4Y]

Adapun al-Khatabi[1Y] beliau
menjelaskan, "llmu nujum adalah
perkara yang telah dilarang (oleh
agama) yaitu sebuah 1lmu yang
disangka oleh ahli nujum dari ilmu
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metafisika dan kejadian-kejadian yang
belum terjadi atau akan terjadi dimasa
yang akan datang. Semisal waktu ada
angin yang menghamburkan debu,
turunnya hujan, perubahan harga dan
perkara-perkara lainnya yang diyakini
dapat diketahui dengan perputaran
bintang pada garis edarnya, tatkala
bersatu dan berpisahnya, dan mereka
mengklaim kalau kejadian-kejadian
tersebut akan berdampak pada
fenomena dibumi.

Dengan sebab ini, akhirnya ada
diantara mereka yang menghukumi
perkara ghaib dan melampaui kapasitas
IImu yang telah dirahasiakan oleh
Allah azza wa jalla, sebab, tidak ada
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yang mengetahui perkara ghaib
melainkan Allah ta‘ala™.[¢]

Adapun firman Allah azza wa
jalla yang menjelaskan:

ONed <ANGT Z3$$1/u ¢ «;M»yI»n=taeu,
Do ¢ [8%dGOKUu%e:th

"Dan (dia ciptakan) tanda-tanda
(penunjuk jalan), dan dengan bintang-
bintang itulah mereka mendapat
petunjuk". (QS an-Nahl: Y 1).

Bukan berarti bintang-bintang
tersebut dijadikan sebagai petunjuk
untuk mengetahui ilmu ghaib -
sebagaimana diyakini oleh para ahli
nujum- namun yang dimaksud adalah
supaya kalian bisa menggunakan
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bintang tersebut sebagai petunjuk jalan
pada tujuan yang kalian inginkan.[%¢]

Jika ada yang berkata, "Terkadang
prediksinya ahli nujum juga tepat".
Maka Kita jawab, "Kebenaranya
semisal kebenaran yang diprediksi oleh
para dukun, benar dalam satu kasus
tapi kebohongannya berpuluh-puluh,
terus, kecocokannya bukan termasuk
bagian dari ilmu tersebut, namun, bisa
saja karena pas bertepatan dengan
takdir Allah, sehingga hal tersebut
menjadi fitnah bagi orang yang
mempercayai ucapannya".

Oleh sebab itu, sahabat Ibnu
Abbas radhiyallahu 'anhuma melarang
salah seorang muridnya untuk melihat
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IImu perbintangan dengan ucapannya,
"Wabhai anakku, jauihi (mempelajari)
Ilmu perbintangan karena
sesungguhnya akan mengantarkanmu
pada perdukunan".[11]

Telah datang sebuah riwayat dari
Muhammad bin Ka'ab al-Qurdhi,
beliau mengatakan, "Sungguh demi
Allah, tidak ada keterkaitan sama
sekali pada bintang tertentu dengan
kematian seseorang tidak pula
kehidupannya. Akan tetapi, Allah
menjadikan bintang sebagai perhiasan
langit dan pelempar bagi para setan
yang sedang mencuri dengar wahyu

dilangit".[1VY]
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Dalam kesempatan lain beliau
juga mengatakan, "Demi Allah, tidak
ada seorangpun dimuka bumi ini yang
memiliki ikatan khusus bersama
bintang dilangit, akan tetapi, manusia
hanya mengamini ucapannya para
dukun, yang menjadikan bintang-
bintang dilangit sebagai
alasannya".[1A]

Artinya, bahwa ilmu nujum
termasuk perbuatan kesyirikan kepada
Allah ta'ala dalam perkara rububiyah.
Dimana pelakunya telah
menyekutukan Allah azza wa jalla
didalam ilmuNya yang mencakup
segala sesuatu, bahkan, didalamnya
terkandung kesyirikan kepada Allah
dalam urusan rububiyahNya semisal
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kekuasaan Allah untuk mengurusi
alam semesta. Hal itu, dikarenakan
orang yang menyakini ilmu nujum
mengira kalau kejadian-kejadian
dialam semesta ini terjadi dengan
sebab fenomena bintang yang ada
diatas langit.

Oleh karena itu banyak di
kalangan para ulama Ahlu sunah yang
telah membantah ahli nujum yang
menjadikan bintang sebagai tanda
terjadinya fenomena dimuka bumi,
yang mereka tuangkan dalam bentuk
karya tulisnya, diantaranya ialah yang
ditulis oleh Imam Ibnu Qoyim dalam
bukunya Miftah Daarus Sa'adah, yang
mana beliau secara panjang lebar
membantah kerancuan pemikiran
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mereka serta syubhat-syubhatnya satu
persatu.

Dan kesyirikan jenis ini telah ada
dikomunitas Arab pada masa Jahiliah,
sebagaimana dinyatakan oleh pakar
sejarah serta para peneliti agama dan
aliran, yang menegaskan bahwa ada
dikalangan orang Arab yang menjadi
dukun ada pula yang sebagal ahli
nujum, dan pawang hujan.

Seperti dikatakan oleh Syihristant,
"Ketahuilah, bahwa orang Arab dimasa
Jahiliah menjadi tiga kelompok dalam
IImu pengetahuan...dan yang ketiga
Ilmu perbintangan, yang hal itu
diprakasal oleh para dukun".[24]
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Adapun al-Alusi maka beliau
mengatakan, "Dan mereka -orang Arab
yang tinggal disebelah utara- banyak
yang menciptakan karya dengan
produksi-produksinya, sedang bagi
para raja dan penguasanya maka
diantara mereka mempunyai keyakinan
tentang Ilmu nujum serta yang lainnya.
Dan ini semua termasuk perkara yang
tidak bisa diingkari tidak pula bisa
diterima konsekuensinya. Sebab telah
datang hadits-hadits shahih secara
mutawatir yang melarang akan hal
tersebut.

Sedangkan suku Adnan -yang
tinggal disebelah selatan- maka
pengetahuan yang mereka kuasai
adalah yang berkaitan dengan syair
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dan sebagai orator ulung, juga
kepiawaian mereka dalam menghafal
nasab dan hari-hari bersejarah yang
pernah mereka alami, ditambah
perkara dunia yang mereka butuhkan
seperti pengetahuan untuk
memprakirakan kapan turunny hujan
atau peperangan dan yang

semisalnya”.[) + +]

Dan diantara jenis ilmu nujum
lalah seperti yang dilakukan oleh
sebagian orang yang menulis huruf-
huruf Abu Jad, lalu menjadikan bagi
setiap hurufnya jumlah tertentu yang
telah diketahui yang membawabhi
atasnya nama-nama orang, kejadian,
tempat atau yang lainnya. Kemudian
semuanya dikumpulkan dengan cara
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tertentu yang telah mereka sepakati,
lalu melempar salah satunya dengan
lemparan khusus, dan membiarkan
sisanya, lantas menisbatkan pada
benteng-benteng yang jumlahnya dua
belas yang ma'ruf dikalangan ahli
hisab, selanjutnya mereka
menghukumi dengan metode semacam
tadi adanya hoki dan sial serta yang
lainnya dari perkara-perkara yang
didapatkan melalui wahyunya

setan[) + V].

Sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu
‘anhu menegur sekumpulan orang yang
menulis Abu Jad lalu menyesuaikan
dengan bintang yang ada dilangit,
"Aku tidak mengetahui ada tuntunan
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yang Allah ajarkan seperti yang kalian
dilakukan (ini)".[) + Y]

Didalam jenis ilmu nujum
semacam ini juga terkandung klaim
kalau bintang yang ada dilangit ikut
ambil bagian bersama Allah azza wa
jalla dalam ilmu ghaib yang
merupakan hak kekhususan Allah
subhanahu wa ta‘ala.

Syaikh Ibnu Sa'di mengatakan
dalam masalah ini, "Sesungguhnya
Allah ta'ala adalah maha esa dengan
perkara ilmu ghaib yang ada, maka
barangsiapa yang mengaku kalau
paranormal dan dukun atau yang
semisal dengannya, turut serta ambil
bagian bersama Allah dalam
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mengetahui ilmu ghaib walaupun
hanya sedikit, atau membenarkan apa
yang mereka klaim tersebut, maka
dirinya telah menjadikan bagi Allah
sekutu yang telah menjadi
kekhususanNya, dan sungguh dirinya
telah mendustakan Allah dan

RasulNya".[) « Y]

Sehingga kesimpulannya, ragam
IImu nujum dengan berbagai jenisnya
termasuk kesyirikan kepada Allah azza
wa jalla, karena terkandung
didalamnya keyakinan bahwa bintang-
bintang tersebut mampu memberi
manfaat atau mendatangkan mara
bahaya, begitu pula terkandung
didalamnya klaim bisa mengetahui
perkara ghaib, serta menanggalkan
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kekhususan yang Allah miliki dalam
masalah satu-satunya Dzat tunggal
yang mengetahui perkara ghaib[) « £].

Selanjutnya, diantara kesyirikan
kepada Allah yang nampak jelas
dikalangan mereka dalam perkara
menyekutukan Allah dari sisi sifatNya
yang maha mengetahui segala sesuatu,
lalah:

B. Kesyirikan mereka yang percaya
pada al-Anwa' (penisbatan hujan
kepada bintang tertentu).

Dan sebelumnya telah kami
jelaskan maknanya, sehingga tidak
perlu lagi diulang disini, hanya saja
yang Ingin kami tegaskan kembali
disini 1alah bahwa orang Arab ketika
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menyekutukan Allah azza wa jalla
dengan mempercayai al-Anwa' ini
mengakibatkan mereka terjatuh dalam
perkara haram yang sangat banyak.

Diantaranya mereka telah
menyekutukan Allah dalam
kekuasaanNya untuk mengurusi para
makhluk dengan menjadikan sebagian
pengaturan kepada bintang dilangit
serta ilmu perbintangan.

Diantaranya lagi, mereka
menyekutukan Allah dalam perkara
IImu pengetahuan dimana mereka
menyandarkan bahwa dengan al-
Anwa' ini mereka jadi tahu kapan
hujan turun, dan kapan tidak jadi turun
hujan, sehingga dengan ini mereka
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terjatuh dalam kesyirikan rububiyah
yaitu menyekutukan sifat ilmunya
Allah yang meliputi segala sesuatu.

Dan orang Arab dahulu pada era
Jahiliah masih sangat percaya dengan
IImu al-Anwa' ini, sebagaimana
dijelaskan dalam buku-buku sejarah
yang menjelaskan sejarah orang Arab
pada masa Jahiliah.[) : ¢]

Diantara kesyirikan kepada Allah
yang nampak jelas dikalangan mereka
dalam perkara sifatNya yang
mengetahui segala sesuatu, ialah:

C. Mengundi nasib dengan anak
panah disisi sesembahannya.[) + 1]
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Manakala mereka menyakini
kalau berhala dapat mengetahui
perkara ghaib, yang mana orang Arab
dahulu di masa Jahiliah, apabila
mereka ingin bepergian, berniaga,
menyebutkan nasab, berbeda tentang
nasab, terjadi pembunuhan, untuk
menentukan siapa yang memegang
urusan atau yang lainnya dari perkara-
perkara besar, maka mereka
mendatangi berhala yang bernama
Hubal —dan dia merupakan berhala
terbesar yang dimiliki oleh suku
Quraisy yang berada di Makah dan
sekitar Ka'bah- sambil membawa
sebanyak seratus keping uang emas,
lalu mereka menyerahkannya kepada
juru kuncinya agar mengambil anak
panah yang disimpan didalam Ka'bah.
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Adapun anak panah yang mereka
miliki itu ada tujuh buah yang
tersimpan dan dijaga oleh juru kunci
Ka'bah, semuanya memiliki ukuran
yang sama, masing-masing
mempunyai tanda dan tulisan tertentu,
yaitu berisi tulisan masing-masingnya,
Allah telah menyuruhku, Allah
melarangku, untuk kalian, bukan untuk
kalian, anak angkat, membayar diyat,
jangan hiraukan.

Maka apabila mereka ingin
mengetahui suatu perkara di masa
yang akan datang yang harus mereka
hadapi dan ingin mengetahui
akibatnya, apakah membawa kebaikan
atau keburukan maka mereka meminta
supaya juru kunci Ka'bah mengambil
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anak panah tersebut yang berisikan
perintah atau larangan, serta aturan-
aturan lainya yang telah mereka bikin
secara rinci.[) + V]

Bahkan, ada sebagian orang Arab
yang mengundi nasib dengan anak
panah semacam ini supaya orang lain
tidak 1kut campur dalam urusannya,
dan hal ini pernah terjadi, seperti
dituangkan oleh seorang penyair pada
masa Jahiliah yang bernama Imru al-
Qais[) + A] dalam syairnya tatkala
dirinya ingin menuntut balas kematian

ayahnya.[) « ]

Diantara kesyirikan kepada Allah
yang nampak jelas dikalangan mereka
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dalam perkara sifatNya yang
mengetahui segala sesuatu, ialah:

VY, Keyakinan mereka bahwa
setan dapat mengetahui perkara

ghaib.

Seperti yang Allah gambarkan
dalam firmanNya:

[ ond] €3 ) zb 38 Gl 6 Jls s 8 il 3 s, 84T 5)

"Dan bahwasanya ada beberapa orang
laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-
laki di antara jin, Maka jin-jin itu
menambah bagi mereka dosa dan
kesalahan". (QS al-Jinn: ).

Maka isti'adzah (meminta
pertolongan) walaupun termasuk
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Ibadah -sebagaimana nanti akan kita
jelaskan dalam masalah kesyirikan
dalam ibadah- akan tetapi, orang Arab
Jahiliah dulu mempunyai keyakinan
Jika Jin itu mengetahui perkara

ghaib.[)) ]

Dijelaskan oleh Qatadah, "Kalau
seandainya ada makhluk yang dapat
mengetahui perkara ghaib niscaya jin
yang pertama kali mengetahuinya
sebab ketika nabi Sulaiman bin Dawud
‘alihima sallam meninggal, dirinya
tidak menyadarinya, buktinya dia tetap
bekerja disampingnya dengan siksaan
dan kehinaan tanpa mengetahui
kematian nabi Sulaiman, dan tidaklah
ada yang menunjukan pada mereka
kematian beliau keculal binatang
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melata yang memakan tongkatnya,
maka tatkala nabi Sulaiman jatuh
tersungkur jin baru menyadari
kematiannya, sehingga kalau
seandainya jin mengetahui perkara
ghaib tentunya mereka tidak perlu
susah-susah bekerja dengan siksaan
dan kehinaan.

Yang mana kalangan jin juga
mengaku semacam itu satu sama
lainnya, bahwa dirinya mengetahui
perkara ghaib, mengetahui apa yang
akan terjadi, sehingga mereka ditimpa
ujian (dijadikan pegawai oleh nabi
Sulaiman) oleh Allah dengan sebab

itu™. )YV ]
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Dan diantara kesyirikan kepada
Allah dalam beberapa sifat yang Allah
miliki 1alah menyematkan sifat-sifat
yang khusus dimiliki oleh Allah
kepada para makhluk, diantaranya
adalah:

k3 Menyekutukan Allah dalam
hal kemampuan sempurna yang
dimilikiNya.

Dan jenis kesyirikan ini sangat
nampak dikalangan kaum Jahiliah
diantaranya ialah:

\o, Memakal cincin atau benanq
atau yang semisal untuk menolak
bala.
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Maka perbuatan ini termasuk
menyekutukan Allah ta‘ala dalam
masalah rububiyah. Lebih khusus
dalam kemampuan Allah yang maha
sempurna lagi mencakup segala
sesuatu.

Imam Ibnu Atsir menjelaskan
sebab kenapa perbuatan ini masuk
dalam kategori kesyirikan, "Orang
Jahiliah menyakini bahwa perbuatan
tersebut termasuk cara terbaik didalam
mengobati penyakit, kenapa perbuatan
tersebut termasuk perbuatan syirik,
sebab dengan perbuatan tersebut,
mereka sejatinya sedang menolak
takdir yang telah ditentukan atas
mereka, lalu berusaha mencari penolak
bala kepada selain Allah azza wa jalla
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yang merupakan satu-satunya Dzat
yang mampu menolaknya".[Y ) Y]

Ada sebuah hadits yang
menunjukan bahwa orang Arab dahulu
mereka biasa melakukan kesyirikan
semacam ini.

Diantaranya ialah sebuah riwayat
yang menceritakan bahwa Nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam suatu
ketika pernah melihat ada seorang
sahabat yang mengenakan gelang yang
terbuat dari kuningan
dilengannya, maka beliau
menegurnya, "Apakah apa ini? Sahabat
tersebut menjawab, "Gelang penangkal
penyakit"”, lalu Nabi bersabda:

25 Eae 31 B Slie A1 Gh 5 V) &y 5 Y ) Wy el g ddle 4 o 4 Jgusy J8
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"Lepaskan gelang itu, karena
sesungguhnya ia tidak akan menambah
kecuali kelemahan pada dirimu, dan
Jika kamu mati sedangkan gelang ini
masih ada pada tubuhmu maka kami
tidak akan beruntung selama-

lamanya".[) ) Y]

Yang senada dengan riwayat tadi
lalah sebuah atsar dari Hudzaifah bin
Yaman[)) ¢] radhiyallahu 'anhu bahwa
1a pernah melihat seorang laki-laki
yang ditangannya ada benang untuk
mengobati penyakit panas, maka dia
putuskan benang tersebut seraya
membaca firman Allah tabaraka wa
ta'ala:

[0 s T 21855 b5 V) il b 5T Ba3 a5 )
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"Dan sebahagian besar dari mereka
tidak beriman kepada Allah, melainkan
dalam keadaan mempersekutukan
Allah (dengan sembahan-sembahan

lain)". (QS Yusuf: Y+).[Y)e]

Dan yang lebih jelas lagi dalam
hal ini 1alah sebuah riwayat dari
Zainab istrinya Abdullah bin Mas'ud
radhiyallahu ‘anha yang menceritakan,
"Adalah Abdullah bin Mas'ud apabila
pulang ke rumah setelah keluar untuk
keperluaanya maka dia berdiri didepan
pintu sambil berdenhem dan meludah
karena khawatir ada sesuatu yang
buruk menimpa keluarganya.

Beliau melanjutkan, "Pada suatu
hari beliau datang lalu berdehem,
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tatkala itu didalam rumahku ada
wanita tua yang sedang merugyahku
karena penyakit, ketika mendapati
suamiku pulang maka aku
sembunyikan wanita tersebut dibawah
tempat tidur, lalu suamiku masuk dan
duduk disampingku, kemudian dia
melihat ada kalung yang melingkar
dileherku, dan bertanya, "Kalung apa
yang melingkar dilehermu itu? Aku
menjawab, "Kalung yang berisikan
jampi-jampi untuk mengobati
penyakitku".

Zainab meneruskan, "Maka
suamiku langsung memutus kalung
tersebut sembari berkata, "Sungguh
keluarga Abdullah tidak membutuhkan
kesyirikan semacam ini, sesungguhnya
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aku pernah mendengar Rasulallah
shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

g dead da AT ( 58 G5 25 (B3 O » calusade A (Lo dl J gy JB
[25)2
"Sesungguhnya jampi-jampi, kalung
untuk menolak bala dan pelet adalah

syirik".[Y V1]

Dengan dalil-dalil diatas tadi, Kita
menjadi paham bahwa mengantung
benang dan kalung dan yang
semacamnya (untuk menolak bala)
termasuk adat kebiasaan orang Arab
Jahiliah dengan tujuan untuk menolak
bala.

Dan dapat diketahui pula bahwa
syirik ini termasuk dalam kategori
menyekutukan sifat maha mampu yang
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Allah miliki. Dalam pembahasan yang
akan datang insya Allah akan kami
jelaskan lebih jelas dalam masalah ini,
yaltu manakala kami paparkan kapan
perbuatan ini termasuk syirik besar dan
kapan masih dalam tingkatan syirik
kecil.

R Tamimah, rugyah dan
tiwalah serta yang semacamnya
dengan tujuan untuk menolak bala
atau mencari manfaat.

Adapun kata Tamaim adalah
bentul plural dari kata tamimah dan
tamim yang bermakna perlindungan.
Sedang yang dimaksud dengan
tamimah ialah kain yang berwarna
hitam putih yang dibawa ketika
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bepergian kemudian diikatkan dileher
hewan tunggangan.

Ada pula yang menjelaskan,
tamimah adalah kalung yang biasa
dipakai dalam perjalanan untuk
sebagai penangkal musibabh.

Ada pula yang mengatakan dia
adalah sesuatu yang biasa dikalungkan
dileher oleh orang Arab kepada anak-
anaknya, untuk menangkal atau
mengusir penyakit 'ain, (pengaruh
jahat yang disebabkan oleh rasa dengki
seseorang), menurut persangkaan
mereka. Lalu perbuatan tersebut
dihapus oleh agama Islam[ ) V].

Imam Ibnu Atsir menjelaskan,
"Tamimah ialah kalung yang biasa
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dikalungkan pada leher anak-anak oleh
orang Arab untuk melindungi mereka
dari penyakit 'ain -menurut
persangkaan mereka- lalu Islam
menghapus praktek tersebut".[YA]

Al-Hafidh lbnu Hajar juga
menjelaskan, "Tamimah adalah kain
atau kalung yang diikatkan dikepala,
yang dahulu orang Jahiliah
menyakininya bahwa hal tersebut bisa
sebagai penolak bala".[)) 9]

Adapun Rugaa maka bentuk
tunggalnya adalah Rugyah artinya
lalah jimat. Dikatakan dalam bahasa
arab dari kata Ragi, Rugyah dan
Rugyan, apabila ada orang yang
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mengenakan jimat lantas membacakan
mantera-mantera padanya.

Dijelaskan oleh Ibnu Atsir,
"Ruqgyah adalah jampi-jampi yang
dibacakan kepada seseorang yang
sedang sakit panas atau kerasukan jin
atau yang lainnya dari penyakit-
penyakit yang ada".[\ Y +]

Maka Rugaa inilah yang di
Istilahkan dengan jimat, dan rugyah ini
mendapat kekhususan dari larangan
secara umum yaitu manakala
Rasulallah shalallahu 'alaihi wa sallam
memberi dispensasi untuk meruqgyah
orang yang tertimpa penyakit 'ain atau
demam, dengan catatan harus bebas
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dari jampi-jampi atau mantera yang
mengandung kesyirikan.

Maksud dari keterangan ini semua
lalah menjelaskan bahwa yang
namanya jampi-jampi dan tamimah
atau yang semakna dengan keduanya
maka semuanya masuk dalam kategori
kesyirikan dalam rububiyah. Lebih
kKhusus menyekutukan sifat kemaha
mampuan Allah yang sempurna lagi
mencakup segala sesuatu.

Demikian pula menjelaskan bahwa
orang Arab pada zaman Jahiliah
dahulu, mereka berada dalam
kesyirikan-kesyirikan semacam tadi,
oleh karena itu banyak dijumpal
larangan untuk menjiplak perbuatan
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tersebut dalam banyak hadits nabawi,
diantara hadits-hadits yang melarang
lalah:

Sabda Nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam:
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"Barangsiapa menggantungkan
tamimah maka Allah tidak akan
mengabulkan keinginannya, dan
barangsiapa yang menggantungkan
wada'ah (jimat) maka Allah tidak akan
memberi ketenangan

kepadanya".[Y)]

Dikisahkan dalam sebuah riwayat
bahwa Rasulallah shalallahu 'alaihi wa
sallam pernah suatu ketika menerima
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sekelompok orang yang ingin berbai‘at,
lalu beliau membai‘at Sembilan orang
lantas enggan untuk membai'at satu
orang. Kejadian itu membuat mereka
penasaran sehingga mereka bertanya,
"Wahai Rasul, anda mau membai‘at
Sembilan orang lantas membiarkan
orang ini, kenapa? Beliau menjelaskan
alasanya, "Sesungguhnya orang ini
mengenakan tamimah". Lantas beliau
menjulurkan tangan dan mengeluarkan
dari lehernya lalu memutusnya, baru
setelah itu Nabi membai‘at orang
tersebut, seraya bersabda:
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"Barangsiapa yang menggantungkan
tamimah sungguh dirinya telah berbuat

syirik™.[ Y]
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Diriwayatkan bahwa Rasulallah
shalallahu 'alaihi wa sallam pernah
mengutus utusannya sembari berpesan:
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"Jangan engkau biarkan dileher seekor
unta terkantung jimat melainkan
engkau putuskan".[YYY]

Al-Hafidh lbnu Hajar
menjabarkan hadits diatas dengan
penjelasnnya, "Sesungguhnya orang
Arab jahiliah biasa mengalungkan
dileher ontanya sebuah kalung yang
terbuat dari senar panah dengan tujuan,
menurut persangkaan mereka, supaya
ontanya tidak terkena penyakit mata
jahat.
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Maka Rasulallah shalallahu ‘alaihi
wa sallam menyuruh para sahabat
supaya memutusnya dalam rangka
mengabarkan pada mereka bahwa
menggantungkan jimat tidak akan
mampu mencegah apa pun yang telah
Allah takdirkan".[Y Y £]

Dalam sebuah hadits dijelaskan
bahwa Nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam bersabda:

[2502

"Sesungguhnya rugyah, tamimah dan
taulah termasuk perbuatan

syirik".[)Ye]

Dijelaskan pula bahwa beliau
shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
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"Barangsiapa menggantungkan suatu
(Jimat) maka Allah serahkan

padanya".[)Y1]

Rasulallah shalallahu ‘alaihi wa sallam
juga bersabda:
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"Barangsiapa mengikat jenggotnya,
atau menggantungkan senar panah
(sebagal jimat), atau bercebok dengan
menggunakan kotoran binatang atau
tulangnya, maka (ketahuilah)
sesungguhnya Muhammad berlepas

diri darinya".[) YV]

Hadits-hadits ini menyimpulkan
bahwa menggantungkan tamimah dan
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yang semakna dengannya termasuk
praktek kesyirikan. Dan maksud dari
pemaparan diatas adalah untuk
menjelaskan bahwa perilaku diatas
sudah ada prakteknya dikalangan
orang Arab Jahiliah.

\V, Bertabaruk kepada selain
Allah azza wa |alla.

Yang dimaksud dengan tabaruk
lalah mencari kebaikan yang banyak
dan berharap bisa tetap langgeng[) YA].
Dan tidak ada seorangpun yang berhak
untuk mendapat sifat dan mampu
memenuhinya melainkan Allah
tabaraka wa ta'ala. Sebagaimana
dijelaskan oleh para ulama salaf,
bahwa makna tabaruk berkisar pada
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dua makna tersebut yang sangat erat
satu sama lainnya.[) Y4]

Imam Ibnu Qoyim menjelaskan,
"Allah ta'ala telah mencantumkan lafal
Ini pada beberapa tempat dengan
kandungan yang berisikan sanjungan,
pemuliaan dan pengagungan padaNya,
begitu pula menerangkan rububiyah
dan sifat ketuhanan serta hikmahNya
dan seluruh sifat-sifat yang
menunjukan kesempurnaan™. [ Y]

Dan perbuatan tabaruk ini
termasuk bentuk menyekutukan Allah
azza wa jalla dalam rububiyahNya -
terkhusus pada sifat ke maha
mampuanNya yang maha sempurna-
manakala pelakunya menyakini bisa
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memperoleh kebaikan yang banyak
serta terus menerus dari selain Allah
subhanahu wa ta'ala.

Dikarenakan menyakini sesuatu
yang tidak boleh diberikan melainkan
kepada Allah ta'ala, oleh karena itu,
dalam tabaruk ini terkandung
kelaziman menurunkan martabat Allah
dari kedudukan rububiyahNya.[ Y]

Bahkan bisa jadi perilaku ini
masuk dalam kategori menyekutukan
Allah azza wa jalla dalam perkara
uluhiyah dan peribadatan kepadaNya,
yaitu tatkala memalingkan sebagian
bentuk ibadah kepada selain Allah, dan
Ini terjadi karena faktor berlebihan
dalam mengagungkan makhluk/ benda
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yang ditabarukinya, begitu pula
ketergantungan mereka yang
berlebihan pada benda tersebut.[)Y Y]

Dan kaum musyrikin Arab pada
waktu itu memiliki kesyirikan jenis ini,
sebagaimana dijelaskan dalam
beberapa hadits serta atsar yang
sampal pada Kita tentang hal tersebut,
diantaranya:

Pertama: Hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Waqid al-Laitsi radhiyallahu
‘anhu yang menceritakan, "Suatu
ketika kami pernah keluar (ekspedisi)
bersama Nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam menuju Hunain, dan ketika itu
kami baru saja masuk Islam.
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Pada saat itu kaum musyrikin
mempunyai pohon bidara yang biasa
mereka berdiam diri disisinya serta
tempat untuk menggantungkan senjata,
pohon tersebut dinamai dengan Dzatu
Anwath.

Maka ketika kami melewati
pohon bidara, kami usulkan pada
beliau, "Wahai Rasul, (tolong) jadikan
untuk kami (pohon ini) sebagai Dzatu
Anwath sebagaimana mereka
mempunyai Dzatu Anwath. Seketika
Rasulallah shalallahu 'alaihi wa sallam
marah seraya mengatakan:
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"Allah Akbar! sungguh ucapan kalian
Ini sama -demi Dzat yang jiwaku
berada ditanganNya- persis seperti
ucapan Bani Israil kepada Musa,
"Jadikan untuk kami sesembahan
sebagaimana mereka mempunyai
sesembahan, Musa menjawab,
"Sesungguhnya kalian adalah kaum
yang bodoh". Benar-benar kalian pasti
akan mengekor perilaku orang-orang
sebelum kalian".[)YY]

Syaikh Abdurahman bin Hasan
menjelaskan hadits diatas dengan
ucapannya, "Dan berdiam dirinya
kuam musyrikin pada pohon bidara
tersebut dengan tujuan untuk mencari
berkah dan bentuk pengagungan

padanya". [ Y¢]
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Hal ini menunjukan bahwa
kaum musyrikin pada masa Jahiliah,
mereka biasa bertabaruk dan mencari
berkah pada pohon bidara tadi, dan
sebagaimana diketahui bahwa
bertabaruk dan mencari berkah, serta
punya tujuan agar keduanya bisa tetap
langgeng adalah ibadah, maka
tercapainya kebaikan dan keberkahan
serta kelanggengannya hanya bisa
dilakukan oleh Allah karena termasuk
kekhususan dalam rububiyahNya.

Oleh karenanya perbuatan mereka
Ini termasuk dalam jenis kesyirikan
rububiyah, ketika mereka
menyekutukan Allah dalam sifat ke
maha mampuanNya yang sempurna.
Sebab mereka menyakini bisanya
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memperoleh kebaikan dan keberkahan
serta kontinyu keduanya dari selain
Allah azza wa jalla.

Barangkali pernyataan para
pakar sejarah ketika menjelaskan awal
mula terjadinya perbuatan syirik, yaitu
tabaruk kepada bebatuan tanah Haram
sebagal bukti yang paling jelas bahwa
orang Arab pada masa Jahiliah, telah
terbiasa bertabaruk dengan berbagai
macam benda, sebagaimana telah
lewat penjelasannya ketika
menerangkan penyembahan batu yang
dilakukan oleh anak keturunannya nabi
Isma'il 'alaihi sallam.

Kemudian disana juga dijumpal
dalam beberapa nash yang
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menerangkan bahwa orang Arab pada
masa Jahiliah biasa bertabaruk dan
menyandarkan urusan kepada beberapa
kubur, seperti dinyatakan oleh
sebagian pakar sejarah dalam
tulisannya bahwa kuburan Hatim ath-
Tha'i dijadikan sebagai tempat singgah
bagi para tamu dan sebagai tempat
perlindungan bagi orang yang
ketakutan pada masa Jahiliah. Dimana
suku Tha't mengklaim bahwa tidak ada
seorangpun yang singgah dikuburan
Hatim melainkan terjamin.

Seperti dikisahkan bahwa Abul
Bakhtari[)Y°] pernah melihat ada
sekelompok orang dari kaumnya yang
melewati kubur Hatim ath-Tha'l,
dimana mereka singgah ditempat yang
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tidak begitu jauh darinya, maka tatkala
malam Abul Bakhtari menyerunya,
'Wahai Abu Ja'ad, singgahnya

disini".[) Y]

Maksudnya ialah, bahwa mencari
berkah kepada selian Allah azza wa
jalla dan kepada selain tempat-tempat
yang telah direkomendasikan
kebolehannya oleh Allah dalam nash
al-Qur'an dan Sunah, apabila tujuan
orang yang mencari berkah ingin
bertabaruk supaya memperoleh apa
yang dinginkan langsung darinya,
maka tidak diragukan lagi bahwa itu
termasuk perbuatan syirik kepada
Allah dalam rububiyahNya, karena
menyekutukan Allah dalam sifat maha
mampu yang sempurna lagi mencakup
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segala sesuatu. Dan apabila yang
ditabaruki tadi diyakini mampu
memberi syafaat disisi Allah, maka ini
termasuk kesyirikan kepada Allah
dalam perkara ibadabh.

VA, Sihir dan menyihir, serta
lampi-jJampi untuk menolak sihir.
Masuk diantaranya juga ilmu pelet.

Sebelum kita masuk pada masalah
Ini yang menjelaskan perilaku diatas
masuk dalam kategori kesyirikan, serta
pembuktian praktek sihi telah ada
dikalangan orang Arab era Jahiliah,
maka alangkah eloknya bila kita
jelaskan terlebih dahulu apa yang
dimaksud dengan sihir itu.
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Sihir secara bahasa adalah setiap
perkara yang bisa mendekatkan
seseorang agar merasa senang. Dan
asal kata dari sihir ini adalah
memalingkan hakekat sesuatu pada
yang lain, jika dikatakan saharahu
artinya ialah memperdayainya. Dan
bila dikatakan saharahu kalamahu
artinya kelembutan bahasa dan
keindahan tutur katanya.[)YV]

Adapun secara definisi, maka yang
paling bagus ialah seperti yang
dikatakan oleh Imam Syafi'i[ ) YA],
dimana beliau menyatakan, "Sihir
adalah sebuah nama yang mempunyai
arti yang sangat beragam".[)Y1] Dan
para ulama telah menjelaskan sihir ini
dengan berbagai definisi, diantaranya:
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). Suatu perkara yang tersembunyi
sebabnya, yang menyebabkan orang
yang terkena berkhayal seakan-akan
melakukan sesuatu, seperti halnya

orang yang sedang tertipu.[) ¢ « ]

+Y. Ada yang mengatakan, "Sihir
lalah ucapan yang dibikin-bikin yang
Isinya mengagungkan selain Allah
ta'ala lantas menyandarkan kepadaNya
dalam urusan takdir dan kejadian alam

semesta”.[) )]

+Y. Dikatakan, "Sihir adalah buhul
dan jampi-jampi serta mantera yang
dibacakan, atau ditulis, atau melakukan
ritual tertentu, yang dapat berpengaruh
terhadap badan atau hati atau akal
orang yang terkena sihir".[) Y]
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+ £, Dinyatakan, "Sihir adalah jimat-
jimat, jampi-jampli, buhul-buhul yang
dapat berpengaruh terhadap badan dan
hati, sihir itu dapat menyakiti,
membunuh dan memisah pasangan
suami dan istri".[) ¢Y]

+©.  Dikatakan, "Sesungguhnya sihir
Itu 1alah suatu kekuatan yang dibikin,
dan cara untuk mendapat kekuatan
tersebut ialah dengan melakukan
ritual-ritual tertentu. Namun karena
samarnya hal tersebut maka tidak ada
yang bisa sampai pada tingkatan
tersebut melainkan orang-orang yang
mempelajarinya. Adapun alat
peraganya maka ada pada benda-benda
tertentu yang harus mengetahui cara
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pemakaiannya dan waktu-waktu kapan
melakukan ritualnya™.[) ¢ ¢]

Bila diperhatikan maka masing-
masing definisi diatas saling berbeda,
dan faktor yang menyebabkan
perbedaan tersebut ialah karena
banyaknya kasus sihir ini, dan
beragamnya kejadian orang yang
terkena sihir, sehingga ada seorang
ulama yang bernama Fakhrurazi
menyebutkan ada delapan
golongan|) ¢ °], bahkan ulama lain ada
yang menyebutkan lebih banyak lagi,
oleh karena itu ada peringatan dari
sebagian ulama akan pentingnya untuk
menjelaskan secara detail makna sihir
Ini dan membedakan dengan yang
lainya.
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Imam al-Qarafi[) £1]

menjelaskan, "Menurut madzhab
Malik dan sebagian ulama bahwa
tukang sihir hukumnya adalah kafir,
bahwa praktek sihir semuanya
mengandung kekafiran.

Dan tidak diragukan lagi bahwa
hukum secara global ini lebih dekat
dengan kebenaran. Namun, tatkala
memberi fatwa pada cabang-cabang
sihir yang ada, diantara mereka ada
yang terjatuh dalam kesalahan yang
besar yang bisa mengantarkan pada
kebinasaan sang pemberi fatwa tadi,
sebabnya ialah, apabila ada yang
bertanya pada seorang fakih, "Apa
yang dimaksud dengan sihir? Apa
sebetulnya hakekat sihir hingga bisa
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mengakibatkan orang yang
melakukannya menjadi kufur?

Maka dalam memberi jawaban
tentang hal ini sangat sulit sekalli.
Sebab, jika anda berkata padanya,
sihir, rugyah, khawash, simiya, kimia
dan kekuatan jiwa, semuanya adalah
sama Yyaitu bagian dari sihir.

Lalu apakah beberapa perkara tadi
masuk adalam praktek sihir murni lalu
yang lainnya bukan termasuk dalam
praktek sihir? Jika dikatakan padanya,
semuanya masuk dalam kategori sihir.
Maka anda akan terjerumus untuk
menyatakan bahwa surat al-Fatihah
adalah bagian dari sihir, karena bisa
dijadikan sebagal jampi-jampi
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pengobatan (untuk meruqyah),
berdasarkan kesepakatan ulama.

Dan jika anda katakan, kalau
masing-masing perkara tadi
mempunyai kekhususan tersendirti,
maka dijawab, "Kalau begitu, tolong
jelaskan kepada kami kekhususan
masing-masing perkara tadi, dan apa
yang bisa membedakan satu dengan
lainnya".

Karena masalah ini, sangat sedikit
disadari oleh sebagian orang yang
sedang meminta fatwa, apalagi kritis
dalam masalah ini.

Karena sesungguhnya buku-buku
yang disusun yang berkaitan dengan
sihir hanya meletakan nama ini begitu
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saja (tanpa merinci definisinya) yang
bisa jadi hukumnya adalah haram dan
kufur ada juga yang tidak termasuk
kedua hukum tersebut, demikian
definisi tukang sihir.

Dan lafal sihir ini, bila diartikan
secara bebas maka bisa terbagi
menjadi dua kelompok (ada yang
haram ada yang tidak), maka sangat
penting sekali untuk menjelaskan
secara rinci antara keduanya agar tidak

salah persepsi”.[) ¢V]

Kemudian beliau melanjutkan,
"Dalam permasalahan sihir seperti ini
banyak sekali memiliki fasal dalam
buku-buku para ulama, yang jika
dilihat dari sisi syariat, maka ada yang



IslamHousEe «com

memutuskan bahwasannya bukan
termasuk perbuatan maksiat dan
kekufuran, sebagaimana ada diantara
mereka yang memutuskan
bahwasannya hal tersebut adalah
kekufuran, oleh karena itu wajib
dijelaskan secara detail dan rinci,
seperti yang dikatakan oleh Imam
Syafi'l, adapun dengan langsung
memukul rata setiap kasusnya, bahwa
setiap yang dinamakan sihir adalah
kekufuran maka ini sangat sulit sekali
bisa diterima".[) ¢A]

Betapa tepat ucapan beliau ini —
semoga Allah merahmatinya-, sebab
menghukumi sesuatu merupakan
bagian dari ilustrasinya, oleh karena
Itu, seharusnya bagi ulama yang
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menggeluti masalah ini untuk lebih
merinci, membedakan, dan memisah
antara praktek sihir yang masuk dalam
kategori kekufuran dan yang tidak
masuk dalam kekufuran.

Barangkali inilah yang
mendorong Syaikh Syingithi untuk
menyatakan masalah ini sama seperti
ucapannya Imam Syafii sebelum ini,
yaitu, "Bahwa yang namanya sihir
dalam istilah maka tidak mungkin bisa
dibatasi definisinya dengan batasan
yang memuaskan lagi komprehensif,
karena begitu banyak jenis dan ragam
yang masuk didalamnya".[) £1]

Maka kesimpulan penelitian dari
masalah ini perlu dirinci, yaitu, apabila
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bentuk sihirnya bermuara dari perkara-
perkara yang terkandung didalamnya
bentuk pengagungan pada selain Allah,
semisal pada bintang, jin atau yang
lainya, yang dapat menjerumuskan
pada kekufuran, maka hukum sihir
seperti ini adalah haram tanpa ada
perselisihan.

Dan jenis sihir inilah yang
diajarkan oleh dua malaikat Harut dan
Marut, seperti yang Allah abadikan
kisahnya di dalam surat al-Bagarah,
maka melakukannya adalah kekufuran
tanpa ada perselisihan dikalangan para
ulama, sebagaimana ditegaskan oleh
Allah ta'ala didalam firmanNya:

LALA@.\AU‘}M‘)SS.\)\BMWLAJ\y‘js.\‘;\&h\wuwuu}&_l}f}u}ﬁ
YJ?AJ@LAUMJAU\UJDY\h\waquajbaehujia;)}cﬂ\uu@uﬁ)ﬂ
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"Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
mengerjakan sihir), hanya syaitan-
syaitan lah yang kafir (mengerjakan
sihir). mereka mengajarkan sihir
kepada manusia dan apa yang
diturunkan kepada dua orang malaikat
di negeri Babil yaitu Harut dan Marut,
sedang keduanya tidak mengajarkan
(sesuatu) kepada seorangpun sebelum
mengatakan: "Sesungguhnya Kami
hanya cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kamu kafir". Maka mereka
mempelajari dari kedua Malaikat itu
apa yang dengan sihir itu, mereka
dapat menceraikan antara seorang
(suami) dengan isterinya. dan mereka
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Itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat
dengan sihirnya kepada seorangpun,
kecuali dengan izin Allah. dan mereka
mempelajari sesuatu yang tidak
memberi mudharat kepadanya dan
tidak memberi manfaat. Demi,
sesungguhnya mereka telah meyakini
bahwa barangsiapa yang menukarnya
(kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah
baginya keuntungan di akhirat, dan
amat jahatlah perbuatan mereka
menjual dirinya dengan sihir, kalau
mereka mengetahui. Sesungguhnya
kalau mereka beriman dan bertakwa,
(niscaya mereka akan mendapat
pahala), dan sesungguhnya pahala dari
sisi Allah adalah lebih baik, kalau

mereka mengetahui”. (QS al-Bagarah:
)YV,
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Kemudian, jika sihir yang
dilakukan tidak mengandung
konsekuensi kekufuran, semisal
meminta pertolongan kepada orang-
orang khusus dengan meminta air atau
yang lainnya, maka hukumnya adalah
haram dengan keharaman yang sangat,
namun, tidak sampali pelakunya
dihukumi kufur.[Y° ]

Imam Nawawi memiliki sebuah
stagmen yang sangat bagus tentang
hukum sihir, dimana beliau
menyatakan, "Terkadang hukum sihir
bisa berubah menjadi kufur, kadang
hanya sampal pada tingkatan dosa
besar. Maka apabila dalam sihir
tersebut ada kata-kata atau ritual yang
mengandung kekufuran ketika itulah
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dihukumi kafir, dan kalau tidak
terpenuhi perkara tadi maka belum
sampal dikatakan kafir.

Sedangkan hukum mempelajari
serta mengajarkan maka hukum
keduanya adalah haram, dan bila
terkandung didalamnya kekufuran
maka bisa menjadi kafir, kalau tidak
maka belum sampai dikatakan kafir,
yaitu apabila tidak terdapat didalamnya
sesuatu yang menjadikan pelakunya
kafir, sedang kewajiba kita ialah
menegur serta diminta untuk segera
bertaubat".[Y°)]

Maka sihir yang masuk dalam
kategori kafir pelakunya, kadang bisa
dengan ucapan lisan, keyakinan dalam
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hati, atau bisa dengan perbuatan
anggota badan, dan berikut contoh dari
masing-masing kasus diatas:

Praktek sihir yang tidak dilakukan
melainkan melalui metode setan,
semisal meminta bantuan mereka,
menyeru pada mereka, pada perkara
yang tidak mengabulkan melainkan
oleh Allah, lalu terlontarlah ucapan
kufur disebabkan karena kerelaan dan
merasa senang dengan mereka.

Atau menyakini kemampuan
setan didalam memberi manfaat atau
mara bahaya tanpa ikut campur Allah
dalam masalah itu. Maka kedua
perkara inilah yang kami maksud
dalam bab ini, dimana keduanya
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masuk dalam syirik rububiyah. Dan
keduanya merupakan kesyirikan
tatkala menyekutukan kemampuan
Allah yang maha sempurna, dan insya
Allah akan datang penjelasannya
secara rinci pada tempatnya.

Atau mengklaim kalau dirinya atau
setan pembantunya mengetahui
perkara ghaib atau ikut ambil bagian
bersama Allah dalam masalah ini,
maka ini merupakan bentuk
menyekutukan Allah dalam sifatNya
yang maha mengetahui akan segala
sesuatu, dan ini telah kita jelaskan
sebelumnya.

Atau menyerahkan sembelihan
untuk setan-setan yang dipujanya, atau
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ritual yang mendekatkan diri kepada
mereka, maka jelas, ini merupakan
bentuk kesyirikan kepada Allah dalam
uluhiyah dan peribadatan.

Atau merendahkan perkara yang
Allah telah wajibkan supaya
diagungkan semisal al-Qur'an ataupun
yang lainnya, maka ini juga merupakan
bentuk kesyirikan kepada Allah azza
wa jalla.

Intinya disini ialah menjelaskan
apakah terdapat kesyirikan jenis ini,
yakni syirik rububiyah dengan
menyekutukan sifat Allah yang maha
mampu, yang mencakup segala sesuatu
telah ada pada orang Arab pada
generasi Jahiliah? Ataukah ini
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termasuk perbuatan syirik kepada
Allah dalam perkara rububiyah? Atau
yang lainnya?

Adapun jawaban untuk
pertanyaan pertama maka bagi orang
yang mencoba untuk merenungi
penjelasan dalam kitab suci al-Qur'an,
maka diterangkan disana bahwa
praktek sihir dengan segala macam dan
ritualnya telah ada pada setiap umat
sebagaimana dituangkan oleh Allah
didalam firmanNya:

[O 1l ] € O &5iaa 3 alis T8 ) 0405 02 pgl e il 1 &)

"Demikianlah tidak seorang Rasul pun
yang datang kepada orang-orang yang
sebelum mereka, melainkan mereka
mengatakan: "Dia adalah seorang
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tukang sihir atau seorang gila". (QS
adz-Dzariyaat: °YV).

Dijelaskan oleh Syaikhul Islam
bahwa nama ini yaitu sihir telah
diketahui oleh hampir semua umat
terdahulu.[)eY]

Dan ini sebagai bukti, kalau
praktek sihir telah ada pada zamannya
Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam,
sebagaimana dibuktikan dengan
ucapan kaum musyrikin pada saat itu
yang menjuluki Nabi shalallahu ‘alaihi
wa sallam sebagal tukang sihir, seperti
yang Allah rekam didalam firmanNya:

TV Ead 53 ) T30 3 15588 ol O pgly 8 2l (38 8 S e W53 315
[\’ :A&j‘}(\
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"Dan kalau Kami turunkan kepadamu
tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat
menyentuhnya dengan tangan mereka
sendirl, tentulah orang-orang kafir itu
berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir
yang nyata". (QS al-An‘aam: V).

Begitu pula yang Allah
singgung didalam firmanNya:

[Y:owin]€ Y bagi}ém‘ﬁ&lbbéﬁm@}

"Orang-orang kafir berkata:
"Sesungguhnya orang ini

(Muhammad) benar-benar adalah
tukang sihir yang nyata™. (QS Yunus:

Y).
Demikian yang Allah jelaskan
dalam firmanNya:

[V o 40V Gud 53 ) Taa &) 1356 (odll G sl )
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"Niscaya orang-orang yang kafir itu
akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah
sihir yang nyata". (QS Huud: V).

Begitu pula yang Allah
terangkan didalam firmanNya:

[£:0=]¢ £ I ek 1aa &g 065 )

"Dan orang-orang kafir berkata: "Ini
adalah seorang ahli sihir yang banyak
berdusta”. (QS Shaad: ).

Demikian pula dalam
firmanNya:

e @ & _ & L T S 4
[EV el ) £V 19 5A8 S5 ) &5l o) {sallall 4 )

"(Yaitu) ketika orang-orang zalim itu
berkata: "Kamu tidak lain hanyalah
mengikuti seorang laki-laki yang kena
sihir. (QS al-Israa”: ¢V).
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Dan juga Allah jelaskan dalam
firmanNya:

[ A olS €AV ALE 585 Y & 5md of Gl 065)
"Dan orang-orang yang zalim itu
berkata: "Kamu sekalian tidak lain
hanyalah mengikuti seorang lelaki
yang kena sihir". (QS al-Furgaan: A).
Begitu juga yang Allah
jelaskan dalam firmanNya:
[Ve iaall ] Ve GuhAlass (A d)
"Bahkan kami adalah orang orang
yang kena sihir". (QS al-Hijr: Y°).
Dan juga yang Allah
terangkan dalam firmanNya:
[ VoY el mall 1€ VoY Gy jatall Ga el W) 1318 )
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"Mereka berkata: "Sesungguhnya
kamu adalah salah seorang dari orang-
orang yang kena sihir". (QS asy-
Syu'araa: )°Y).

Demikian juga yang Allah
singgung dalam firmanNya:

[V calialy €Y G D3 15 zhela Gl 5l 5 ol 06)

"Berkatalah orang-orang yang
mengingkari kebenaran ketika
kebenaran itu datang kepada mereka:
"Ini adalah sihir yang nyata". (QS al-
Ahgaaf: V).

Dan juga Allah terangkan
dalam firmanNya:

[V skl € 10 Gamatt ¥ il Al T 5201
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"Maka apakah ini sthir? ataukah kamu
tidak melihat?". (QS ath-Thuur: @),

Dan juga yang Allah sebutkan
didalam firmanNya:

[Y el JEY Sailid Y3 Tl sais 1 sia jad ddle 1308 0)5)

"Dan jika mereka (orang-orang
musyrikin) melihat suatu tanda
(mukjizat), mereka berpaling dan
berkata: "'(Ini adalah) sihir yang terus
menerus". (QS al-Qamar: V).

Begitu pula yang Allah
terangkan didalam firmanNya:
[l T40 G 530 1 1,06 il Als )
"Maka tatkala Rasul itu datang kepada

mereka dengan membawa bukti-bukti
yang nyata, mereka berkata: "Ini
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adalah sihir yang nyata". (QS ash-
Shaff: 7).

Dan juga Allah sebutkan dalam
firmanNya:

[ Y€ el €Y 55 53 ) T &) Jd)

"Lalu Dia berkata: "(Al Quran) ini
tidak lain hanyalah sihir yang
dipelajari (dari orang-orang dahulu)”.
(QS al-Mudatstsir: Y ¢),

Sebagaimana ditunjukan dalam
Kisah tersihirnya Nabi shalallahu
‘alaihi wa sallam yang dilakukan oleh
sebagian musuhnya dari kalangan
orang Yahudi.[)°Y]

Dalil-dalil diatas, semuanya
memberi satu pencerahan secara
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gamblang bahwa orang Arab dahulu
paham tentang ilmu sihir, bahkan
diantara mereka ada yang mempunyai
profesi sebagai tukang sihir.

Adapun jawaban bagi pertanyaan
yang kedua, yaitu apakah sihir
termasuk dalam syirik rububiyah? Dan
dari sisi mana? Maka kami jawab
secara ringkas;

Bahwa sebagian jenis sihir tidak
sampai melampaui batas hukum
kecuali syirik kepada Allah jalla wa
jalla, hal itu ketika dikerjakan ada
kalanya dengan meminta pertolongan
pada jin, atau menyeru mereka dengan
perkara yang tidak mampu dilakukan
melainkan oleh Allah ta'ala, dimana
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dirinya mengucapkan kata-kata kufur
demi mengharap keridhoan mereka
serta menuruti kesenangannya.

Atau menyakini bahwa bintang-
bintang dilangit memiliki peran
didalam turut campur mengatur alam
semesta ini, apakah dengan menyakini
kalau bintang tersebut mampu
memberi manfaat atau mendatangkan
mara bahaya tanpa adanya izin dari
Allah azza wa jalla.

Maka, dua perkara diatas
merupakan bentuk menyekutukan
Allah didalam perkara ke maha
mampuan Allah yang maha sempurna,
dan tentu saja keduanya masuk dalam
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kategori syirik kepada Allah dalam
perkara rububiyah.

Atau contoh yang lain, yaitu
mengklaim bila dirinya atau setan
pembantunya mengetahui perkara
ghaib atau ikut serta ambil bagian
bersama Allah dalam mengetahui
perkara ghaib. Maka jelas ini juga
termasuk syirik kepada Allah didalam
IImuNya tentang perkara ghaib, dan ini
masuk dalam kategori syirik
rububiyah.

Atau mengarahkan beberapa jenis
peribadatan kepada setan-setan
pujaanya, semisal menyembelih untuk
mereka, mendekatkan diri pada mereka
dengan bernadzar. Maka ini juga
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termasuk syirik kepada Allah dalam
perkara rububiyah.[Yo¢]

Kemudian Nabi shalallahu ‘alaihi
wa sallam juga mengandeng antara
sihir dengan kesyirikan, bahkan
didalam sebagian hadits beliau secara
tegas menamainya dengan perbuatan
Syirik.

Dan beliau juga menghukumi kufur
bagi seseorang yang mendatangi
tukang sihir lalu membenarkan
ucapannya, lantas bagaimana dengan
tukang sihirnya? Sebagaimana Nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam juga
berlepas diri dengan tukang sihir dan
yang terkena sihir.
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Seperti disebutkan dalam sebuah
hadits, dari sahabat Abu Hurairah
radhiyallahu 'anhu, dari Nabi
shalallahu 'alathi wa sallam beliau
bersabda:

Juu@ujmu}wu\}&uum}m@m | ) g“ju;m\gmm\ddeu
[l 5 5 all an JAT] « . BAIL V) A0 255 ) Gl (R85 P 5 iy 150

"Jauhi oleh kalian tujuh perkara yang
membinasakan". Para sahabat pun
bertanya, 'Apa itu wahai Rasul? Beliau
menjawab, "Menyekutukan Allah,
sihir, membunuh nyawa yang
diharamkan oleh Allah...".[)°°]

Dalam hadits lain Nabi shalallahu
‘alaihi wa sallam juga bersabda:

Baiasyan ddaliy el s A8 G AN VIDG ), aluyade A ool g, 8
[2ea) 4n JAl] « LAl
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"Tiga golongan yang tidak akan masuk
kedalam surga, orang yang menimbun
khamar, orang yang memutus tali
keluarga, dan orang yang
membenarkan ucapan tukang

sihir".[Ye1]

Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam
juga pernah menjelaskan dalam
sabdanya:

2 s (a5 s 288 L i o e e (30 3 g e ) laa U J gy J
[ Slodll an JAT] 4] IS Ll (3las (g g A )

"Barangsiapa yang membuat buhul
lalu ditiupkan mantera-mantera
padanya maka dirinya telah berbuat
sihir, dan barangsiapa melakukan
perbuatan sihir maka sungguh dirinya
telah kufur, barangsiapa mengalungkan
sesuatu maka dia akan diserahkan
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urusannya pada (jimat) tersebut oleh

Allah".[YeV]

Dalam hadits yang lain beliau
shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

sils danl an A1) ( S A5 25 S )y abug ade dl Lea ) J gy JB
[2502
"Sesungguhnya jampi-jampli,
mengantungkan tamimah dan taulah
adalah kesyirikan kepada Allah™.[Y2A]

Dan taulah (pelet.pent) ini
termasuk salah satu jenis praktek sihir,
seperti ditegaskan oleh Imam al-
Ashma'il [) 1], dan taulah ini ialah
perkara yang menjadikan wanita
semakin mencintai suaminya.[) -]

Dari atsar para sahabat,
diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud
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radhiyallahu 'anhu, beliau berkata,
"Barangsiapa mendatangi paranormal
atau tukang sihir atau dukun, lalu
dirinya bertanya dan membenarkan
ucapannya maka sungguh dirinya telah
kufur dengan apa yang diturunkan
kepada nabi Muhammad shalallahu
‘alaihi wa sallam".[Y V]

Sahabat Imran bin Hushain
mengatakan, 'Rasulallah shalallahu
‘alaihi wa sallam pernah bersabda:

43 eSS 5 65 Sl Al kgl el (e Ui Gy ol s e Al Jlen ) J 5y J8
[Dd 4 JA] «ad s ) s
"Bukan termasuk golongan kami orang
yang meminta dan melakukan
tathayur, meramal dan minta diramal,
menyihir atau minta disihirkan".[)1Y]
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Hadits-hadits diatas seluruhnya
menunjukan bahwa sihir merupakan
kesyirikan.

Dermasuk perkara yang semakna
dengan sihir ialah Nusyrah. Dan
nusyrah ini telah ada dikalangan orang
Arab semenjak masa Jahiliah.[) Y]

Dijelaskan oleh Ibnu Atsir apa itu
nusyrah, beliau menjelaskan, "Nusyrah
lalah metode pengobatan dengan
rugyah, digunakan untuk mengobati
orang yang di prediksi terkena jin,
dinamaka nusyrah dikarenakan orang
yang terkena penyakit diberi jampi-
jampl, yaitu supaya hilang dan
terungkap penyakitnya. Dikatakan oleh
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al-Hasan, "Nusyrah termasuk dari
perkara sihir'".[)1£]

Imam Ibnu Qoyim menuturkan,
"Nusyrah adalah penyembuhan
terhadap seseorang yang terkena sihir,
dan caranya ada dua macam, pertama;
dengan cara menggunakan sihir pula,
dan inilah yang dilakukan orang Arab
pada masa Jahiliah dan ini termasuk
perbuatan setan, yang ditegaskan oleh
Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam
dalam sabdanya, "Hal itu termasuk
perbuatan setan".

Kedua; Penyembuhan dengan
menggunakan rugqyah dan ayat-ayat
yang berisikan meminta perlindungan
kepada Allah azza wa jalla, juga
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dengan obat-obatan yang
diperbolehkan dan doa-doa yang
dibolehkan. Maka cara ini hukumnya
dibolehkan™.[)1°]

Dan yang kami maksud dari
penjelasan pasal ini i1alah pada jenis
pertama yaitu nusyrah yang masuk
dalam kategori sihir, dan jenis
penyembuhan semacam ini telah ada
pada zaman Jahiliah.

Barangkali inilah sebab yang
mendorong para ulama yang secara
tegas menyatakan, "Tidak boleh
menyembuhkan orang yang terkena
sihir dengan sihir lagi'[) 11]. Sebab
hukumnya sama persis dengan sihir
baik rincianya ataupun secara global.
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Dan diantara bentuk syirik kepada
Allah ta'ala yang berkaitan dengan
sifatNya yang Maha mampu lagi
sempurna ialah:

'9, Thiyyarah dan Tathayyur
atau yang semakna dengan
keduanya.

Ath-Thiyyarah dengan diberi
harakat kasrah huruf Tha' dan di fathah
huruf Ya', adapula ulama yang
menjelaskan dengan di sukun, adalah
sebuah bentuk masdar dari isim
Tathayara, Thiyyaratan sama seperti
kata Takhayara, Khiyaratan.

Asal kata in1 bermakna merasa
bernasib sial ketika melihat seekor
burung atau kijang atau binatang
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lainnya. Sehingga ketika melihat
binatang-binatang tersebut maka
mereka mengurungkan niatnya,
kemudian datang syariat untuk
menafikan hal tersebut serta
menghapusnya, dan menjelaskan
bahwa perkara tersebut tidak memiliki
pengaruh apapun, baik dalam memberi
manfaat tidak pula dalam menolak
mara bahaya.[) V]

Dan Thiyyarah ini termasuk
perbuatan syirik kepada Allah azza wa
jalla dalam perkara rububiyah,
dikarenakan telah menyekutukan Allah
dalam kemampuanNya yang maha
sempurna, oleh karena itu Nabi
shalallah 'alaihi wa sallam bersabda:
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"Thiyarah itu perbuatan syirik,
Thiyarah itu perbuatan syirik, Thiyarah
Itu perbuatan syirik™. Sebanyak tiga

kali.[Y1A]

Dalam hadits lain beliau juga
bersabda:

aa AT « ol 8 aala (e 35l 435 Ba gy sl g e ) Lea dll Jsm Jé
[m\
"Barangsiapa yang mengurungkan
hajatnya karena thiyarah ini maka
sungguh ia telah berbuat

kesyirikan".[) 19]

Kenapa thiyarah ini masuk dalam
kategori kesyirikan, karena orang yang
melakukan itu, mempunyai keyakinan
bahwa thiyarah ini mampu memberi



IslamHousEe «com

manfaat pada mereka, atau dapat
mencegah mara bahaya, dengan
catatan jika mereka melakukan ritual
yang ditentukan sebelumnya, sehingga
dari sinilah seakan-akan mereka
menyekutukan bersama Allah azza wa

jalla.[Y V-]

Maka dalil-dalil tadi menunjukan
secara tegas kalau perbuatan tadi
adalah syirik, dan menunjukan kalau
perilaku tersebut nampak jelas pada
komunitas Arab pada zaman Jahiliah,
sebagaimana hal itu juga telah
dilakukan oleh umat-umat sebelumnya.

Adapun dalil yang menegaskan
kalau perbuatan tersebut telah ada pada
zaman Jahiliah adalah sebuah riwayat
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yang dibawakan oleh Imam Muslim
dari Mu'awiyah bin Hakam as-Sulami
bahwa dirinya pernah berkata kepada
Rasulallah shalallahu 'alaihi wa sallam,
'Dan diantara kami ada yang
bertathayur', maka Beliau bersabda:
an A1) « o8Eay S8 4l 8 28081800 20,5 Ay cabu g adle 4 s dil gy JE
[plese
"Hal itu adalah sesuatu yang telah ada
pada diri seseorang maka jangan
menyebabkan untuk menghalangi
kalian untuk (melakukan

aktivitasnya)".[ V)]

Imam Ikrimah menceritakan,
"Kami pernah duduk-duduk bersama
Ibnu Abbas, lalu ada suara seekor
burung, sehingga ada seseorang yang
berujar, 'Pertanda baik, pertanda baik'.



IslamHousEe «com

Maka Ibnu Abbas menyergah sambil
berujar, "Tidak baik, tidak pula jelek".

Imam Ibnu Qoyim mengomentari
atsar diatas dengan ucapannya, "Maka
Ibnu Abbas segera mengingkari
ucapan orang tadi, supaya tidak
tumbuh keyakinan dalam benaknya
kalau perkara tersebut mempunyai efek
baik ataupun jelek".

Suatu ketika Thawus[) VY] pernah
bepergian bersama temannya, lalu
terdengar suara burung gagak, maka
orang tersebut berkata, "Pertanda
baik", segara Imam Thawus
menjelaskan, "Apanya yang baik pada
seekor burung ?! Sudah kamu jangan
temani saya".[ VY]
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Sebagaimana hal itu juga
disebutkan oleh para pakar sejarah,
dimana mereka menjelaskan
bagaimana sikap pesimis dan optimis
orang-orang Arab ketika melihat
sesekor burung, dan kenyataan seperti
Ini menjadi perkara yang biasa
dilakukan oleh mereka, bahkan sampai
ada disebagian suku yang merasa sial
ketika bersin.[YV¢]

Sehingga, tidak diragukan lagi
kalau perbuatan ini termasuk
kesyirikan kepada Allah dalam perkara
kemaha mampuan Allah yang maha
sempurna, yaitu manakala orang yang
melakukanya sampai menyakini bahwa
perbuatannya tersebut memiliki efek
dalam mendapat manfaat atau menolak
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mara bahaya. adapun kalau menyakini
bahwa hal tersebut hanya sekedar
faktor saja, maka hal tersebut termasuk
perbuatan syirik kecil.

Dan diantara bentuk kesyirikan
kepada Allah dalam perkara rububiyah
dengan menjadikan sekutu lalu
menyematkan sifat-sifat Allah kepada
sebagian makhluk ialah:

\KF Kesyirikan dengan memberi
hak membuat syariat dalam
penghalalan dan
pengharaman, serta berhukum
kepada selain Allah.

Seperti telah diketahui bersama,
bahwa hukum atau menghukumi
adalah salah satu sifat dari sifat-sifat
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Allah azza wa jalla. Begitu juga dalam
membuat syariat, menghalalkan dan
mengharamkan. Dimana Allah ta'ala
menjelaskan dalam firmanNya:

[V i €)Y € URS a8l AT al )

"Maka patutkah aku mencari hakim

selain daripada Allah". (QS al-An‘aam:
1) ¢),

Demikian pula Allah ta'ala
berfirman:

[AY Gl Jf AY Guasall 52 5h 5 T 4 &5 5 1, 5,046)

"Maka bersabarlah, hingga Allah
menetapkan hukumnya di antara kita;
dan Dia adalah hakim yang sebaik-
baiknya". (QS al-A'raaf: AY).
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Begitu juga Allah ta'ala
berfirman:

[ Aol ] €A GueSall K24 4T ol )

"Bukankah Allah hakim yang seadil-
adilnya?". (QOS at-Tiin: A).

Dalam sebuah hadits Nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Sesungguhnya Allah adalah hakim
dan kepadaNya hukum
diserahkan™.[YV?]

Dan kaum musyrikin Arab dahulu
telah terjerumus dalam kesyirikan ini,
sedangkan dalil yang menunjukan akan
hal itu 1alah sanggahan yang Allah
tujukan pada mereka didalam
kitabNya, diantaranya ialah firman
Allah azza wa jalla.
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"Apakah mereka mempunyai
sembahan-sembahan selain Allah yang
mensyariatkan untuk mereka agama
yang tidak diizinkan Allah?". (QS asy-
Syuuraa: Y)).

Demikian pula Allah ta‘ala
menjelaskan dalam firmanNya:

[Vor ol € You Tan a5a il 41 & a0 pall &alnga ol 08)

"Katakanlah: "Bawalah kemari saksi-
saksi kamu yang dapat
mempersaksikan bahwasanya Allah
telah mengharamkan (makanan yang

kamu) haramkan ini*. (QS al-An‘aam:
You).

Begitu juga Allah ta'ala
mengatakan dalam firmanNya:
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"Katakanlah: "Siapakah yang
mengharamkan perhiasan dari Allah
yang telah dikeluarkan-Nya untuk
hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah
yang mengharamkan) rezki yang
baik?". (QS al-A'raaf: YV).

Begitu pula Allah berfirman:

[ Y3 sl Y Al G st W3 A0 5 A 238 16 050383 Y5
"Dan mereka tidak mengharamkan apa
yang diharamkan oleh Allah dan
RasulNya dan tidak beragama dengan

agama yang benar (agama Allah)".
(QS at-Taubah: Y9).

Dan Allah ta'ala berfirman:

e Tkt 2 Lle 43525005 Ll A T3 ol 4y Ot 5TT 3535 3 8 U1
[YV g vy alasa Gl dhadlasa b
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"Sesungguhnya mengundur-undurkan
bulan Haram itu adalah menambah
kekafiran. disesatkan orang-orang yang
kafir dengan mengundur-undurkan itu,
mereka menghalalkannya pada suatu
tahun dan mengharamkannya pada
tahun yang lain, agar mereka dapat
mempersesuaikan dengan bilangan
yang Allah mengharamkannya, Maka
mereka menghalalkan apa yang

diharamkan Allah". (QS at-Taubah:
V).

Begitu juga Allah ta'ala
berfirman:

1€V EA S0 o R3A V5 Ule Y3 &5 G A 2l 511 &0 (ol 0 i)
[\i/\

"Orang-orang yang mempersekutukan
Tuhan, akan mengatakan: "Jika Allah
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menghendaki, niscaya kami dan
bapak-bapak kami tidak
mempersekutukan-Nya dan tidak
(pula) kami mengharamkan barang
sesuatu apapun”. (QS al-An‘aam: ) £A),

Allah azza wa jalla juga
menjelaskan dalam firmanNya:

&=(#0A.UZ 6°3 UiT%OI$# tA$sY%ouU,
"B $tR0%d4 1t $tB 21$# ual $x© 6gs?

«lwu B gt &A00x« E£IB RS «3%4ImIR
IB$oYoBS&=ym =Y wu $tRat!$t/#ua
rre o ¢ &AOOX« TB RS «¥4ImiR

"Dan berkatalah orang-orang musyrik:
"Jika Allah menghendaki, niscaya
kami tidak akan menyembah sesuatu
apapun selain Dia, baik kami maupun
bapak-bapak kami, dan tidak pula kami
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mengharamkan sesuatupun tanpa
(izin)-Nya". (QS an-Nahl: Y°).

Demikian juga Allah ta'ala
berfirman:

[ Ve ol Ve G e 2T AT 2855 L 5a%5)

"Dan mereka mengharamkan apa yang
Allah telah rezki-kan pada mereka

dengan semata-mata mengada-adakan
terhadap Allah". (QS al-An‘aam: )£ +).

Demikian pula Allah ta'ala
berfirman:

Yeu\}ujx_buaﬁeubws‘y;mwww‘ﬂPuﬁjﬁu\ JA\)SLU}
MU}J:.\@LA\}]M}\V/\u}).:s.:\}.:\_i\.m?@_\);_mdcc\)ﬁ\L@.\l{:&HH\uj‘)Sm
M\e@a.a;e@_i_)m;ls‘)ume@mu&ubhaj‘)\‘;seJ;.AJLIJ}SJJM‘A@MY\
[ VYA FA a1 ] €17 ade 288
:Dan mereka mengatakan: "Inilah
hewan ternak dan tanaman yang

dilarang; tidak boleh memakannya,
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kecuali orang yang kami kehendaki",
menurut anggapan mereka, dan ada
binatang ternak yang diharamkan
menungganginya dan ada binatang
ternak yang mereka tidak menyebut
nama Allah waktu menyembelihnya,
semata-mata membuat-buat kedustaan
terhadap Allah. kelak Allah akan
membalas mereka terhadap apa yang
selalu mereka ada-adakan. Dan mereka
mengatakan: "Apa yang ada dalam
perut binatang ternak ini adalah khusus
untuk pria kami dan diharamkan atas
wanita kami," dan jika yang dalam
perut itu dilahirkan mati, maka pria
dan wanita sama-sama boleh
memakannya. kelak Allah akan
membalas mereka terhadap ketetapan
mereka. Sesungguhnya Allah Maha
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Bijaksana lagi Maha mengetahui™. (QS
al-An'aam: YYA-YY9),

Begitu juga Allah ta'ala
berfirman:

R#AAs? $yJI9 (#ga2qa)s? =Y wu,

z>E« s¥gi$# &=ANatlcGoYAg?
«H#X< »yduxX@»n=ym#x< »yd

«I$#° nUACZ tlgytGljd=(# xP#t=ym
t01T%O©!1$# "bl) € z>E« sYoi$#

z>E¢ sYpa$#«I$#’ n2taAcZ tlgytf =tb
s thoRsl=gyaf Yw

"Dan janganlah kamu mengatakan
terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta "Ini halal dan ini
haram", untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang
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mengada-adakan kebohongan terhadap
Allah tiadalah beruntung". (QS an-
Nahl: Y1),

Dalam kesempatan lain Allah
ta'ala berfirman:

m@;e\';‘ssu;\mdamﬁu\ﬁmgmwwﬂ[ﬁmd}\]\zﬁjm}
"Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku
tentang rezki yang diturunkan Allah
kepadamu, lalu kamu jadikan
sebagiannya haram dan (sebagiannya)
halal". Katakanlah: "Apakah Allah
telah memberikan izin kepadamu
(tentang Ini) atau kamu mengada-
adakan saja terhadap Allah?". (QS
Yunus: ¢9).
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Serta ayat-ayat lainnya, yang
menjelaskan secara jelas kalau mereka
telah terjatuh kedalam syirik membuat
tandingan didalam penghalalan dan
pengharaman serta membuat syariat
kepada selain Allah azza wa jalla.

Sebagaimana disana juga
dijumpai adanya ayat-ayat yang
menunjukan bahwa mereka terjerumus
kedalam kesyirikan dengan berhukum
dan menghukumi kepada selain Allah,
diantaranya ialah, firman Allah azza
wa jalla:

[0 Sl g0 {5853l LRL d n Gl 5 430 AT G221
"Apakah hukum Jahiliyah yang

mereka kehendaki, dan (hukum)
siapakah yang lebih baik daripada
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(hukum) Allah bagi orang-orang yang
yakin?". (QS al-Maa'idah: ©+).

Demikian pula dalam ayat lain
Allah ta'ala berfirman:

\ysu.uu\wmfdmwdf\ujdmd);\m\y\ e@\uwfum\‘;\wes\}
AN} L \mﬂm?@wu\ummﬂm\”&u\\jfusjg_,}u\‘;[\

"Apakah kamu tidak memperhatikan
orang-orang yang mengaku dirinya
telah beriman kepada apa yang
diturunkan kepadamu dan kepada apa
yang diturunkan sebelum kamu ?
mereka hendak berhakim kepada
thaghut, padahal mereka telah
diperintah mengingkari Thaghut itu.
dan syaitan bermaksud menyesatkan
mereka (dengan) penyesatan yang
sejauh-jauhnya". (QS an-Nisaa": 1+).
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Begitu pula didalam keterangan
lain Allah berfirman:

[ £ lall | ¢4 g,jjglsi‘i;ié;i;tmaﬁ@?’s;;ﬁyj}

"Barangsiapa yang tidak memutuskan
menurut apa yang diturunkan Allah,
maka mereka itu adalah orang-orang
yang kafir". (QS al-Maa'idah: ¢¢).

Dalam ayat berikutnya Allah
ta'ala berfirman:

¥A,,zé,@a,,i— 2 @
[ 20 sl ¢ g0 Goalkall aa Slsladl) J 3l Ly oS35 21 (145 )

"Barangsiapa tidak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-
orang yang zalim". (QS al-Maa'idah:
£0),
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Kemudian dalam kesempatan
lain Allah ta'ala mengatakan:

[£V 5L € &V ¢ shudll b a6 20 050 Ly &35 2 a5 )

"Barangsiapa tidak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-
orang yang fasik". (QS al-Maa'idah:
£Y).

Allah ta'ala juga menjelasakan
dalam firmanNya:

[ 008 alad¥I] €)Y € Stiais CasH A& 050 coall 5h 5 L&a ol AT Sdf )

"Maka patutkah aku mencari hakim
selain daripada Allah, padahal Dia lah
yang telah menurunkan kitab (Al
Quran) kepadamu dengan terperinci?".
(QS al-An‘aam: ) £).
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Demikian pula Allah
mengatakan dalam firmanNya:

:&‘iaﬁuua;g,aa,ﬁ;z;j;;j;;u;;;‘\jzigz\jjamaﬁ@eg:g;;ssiglj}
[ £9 saldl 1€ ¢4 30

"Dan hendaklah kamu memutuskan
perkara di antara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah, dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka.
dan berhati-hatilah kamu terhadap
mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu dari sebahagian
apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu”. (QS al-Maa'idah: £9).

Allah juga menjelaskan
dalam firmanNya:

[10 el ] €10 2485 5o L & &0 LR (a3 Y iH5 Y6 )
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"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada
hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim
ternadap perkara yang mereka
perselisinkan™. (QS an-Nisaa'": 12).

Ayat-ayat al-Qur'an yang mulia
Ini menunjukan bahwa kaum
musyrikin Arab memiliki sisi untuk
berhukum kepada thagut-thagut yang
telah dilarang oleh Allah. Bahkan
disebutkan dalam beberapa ayat yang
menjelaskan kalau keimanan seseorang
tidak akan sempurna melainkan setelah
dirinya kufur terhadap para thagut.
Diantaranya ialah firman Allah azza
wa jalla:

< o @ . R = a5 G0 oo B e e
5l 1€ Yo Tgl alaidl ¥ (B 4 55540, Slsind 48 8 G o blally 58 (b )
[\‘o'l
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"Sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang sesat. karena
Itu barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang

tidak akan putus". (QS al-Baqgarah:
You),

Demikian pula Allah
menjelaskan dalam ayat yang dalam
firmanNya:

e TV e 58 ol 40 A1 1) 53005 i of ol s il )
[\\’
"Dan orang-orang yang menjauhi
Thaghut (yaitu) tidak menyembah- nya
dan kembali kepada Allah, bagi
mereka berita gembira, sebab itu
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sampaikanlah berita itu kepada hamba-
hamba-Ku". (QS az-Zumar: V).

Dan diantara dalil yang sangat
tegas yang menunjukan bahwa orang
Arab zaman Jahilah memiliki
kebiasaan berhukum kepada selain
Allah azza wa jalla ialah mengundi
nasib, seperti disebutkan didalam
firmanNya:

€80 0508 2018 26 L Jac (i 0k AT il el 52l i)

REEEEE
"Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan™. (QS
al-Maa'idah: 4 +).
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Demikian pula yang Allah
tegaskan didalam firmanNya:

[ skl ] &0 280 N0 T i of3)

"Dan (diharamkan juga) mengundi
nasib dengan anak panah, (mengundi
nasib dengan anak panah itu) adalah
kefasikan”. (QS al-Maa'idah: Y).

Intinya, bahwa perilaku
kesyirikan ini telah ada dikomunitas
orang Arab, yakni menyekutukan
Allah didalam rububiyah dengan
membikin tandingan-tandingan
kepadaNya. Yaitu dengan memberi
kewenangan pada selain Allah untuk
membuat syariat, mengharamkan dan
menghalalkan, berhukum dan
menghukumi kepada selain Allah.



IslamHousEe «com

Dan ahli tafsir juga telah
menjelaskan masalah ketika
menjabarkan ayat-ayat diatas yang
berisikan penegasan kalau orang Arab
pada zaman dahulu telah terjatuh
kedalam kesyirikan semacam ini.

Diantaranya ialah ucapan al-
Hafidh Ibnu Katsir tatkala menafsirkan
firman Allah ta'ala:

R#AAs? $yJI9 (#ga2qa)s? =Y wu,

z>E¢ sYgi$# &=ANa¢GoYAjg?
=H#X< »ydu x@»n=ym#x< »yd

«I$#° nAcZ tlgytGlj=(# xP#teym
t01T%O©!1$# "bl) ¢ z>E« sYoi$#

z>E¢ sYpa$#«I$#’ n2taAcZ tlgytf =tb
[ :dail ] tbquST:ﬂyéf Yw
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"Dan janganlah kamu mengatakan
ternadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta "Ini halal dan ini
haram", untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap
Allah tiadalah beruntung". (QS an-
Nahl: YY),

Beliau menjelaskan, "Kemudian
Allah melarang untuk meniru jalannya
kaum musyrikin yang telah
menghalalkan dan mengharamkan
sesual dengan istilah dan makna yang
mereka buat selaras dengan hawa
nafsunya, semisal (adanya istilah)
Bahirah, Sa'tbah, Washilah, dan al-
Haam, serta perkara-perkara lain yang
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menjadi syariat bagi mereka,
yang mereka ada-adakan pada zaman

Jahiliah".[Y V1]

Dalam kesempatan lain beliau
menjelaskan, "Artinya bahwa Amr bin
Luhai —semoga Allah melaknatnya-
Dialah yang telah mengada-adakan
perkara baru dalam agamanya nabi
Ibrahim untuk kaumnya, kemudian
orang Arab mengikutinya".[)VYV]

Beliau menegaskan dalam tempat
yang lain, "Adapun ucapan dan
perbuatannya (Amr bin Luhal) maka
bagi kaumnya bagaikan syariat yang
harus di ikuti dikarenakan kemuliaan,
kedudukan dan
kedermawanannya".[ ) VA]
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Mereka membuat perkara baru
dengan menambahkan syariat yang
batil lagi rusak yang dikira oleh
pembesar mereka Amr bin Luhai —
semoga Allah menghinakan wajahnya-
akan membawa maslahat dan
berdampak baik bagi binatang serta
hewan ternak, sedangkan sejatinya dia
adalah pendusta yang mengada-ada
pada perkara itu semua.[) V1]

Dan Imam Bukhari menukil
ucapan lbnu Abbas didalam kitab
shahihnya bahwa beliau mengatakan,
"Jika anda ingin mengetahui
bagaimana kebodohan orang Arab
Jahiliah maka silahkan membaca surat
al-An'aam pada ayat seratus tiga puluh
dan seterusnya".[YA+]
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Maka dijumpal dalam ayat-ayat
tersebut adanya penghalalan dan
pengharaman serta pensyariatan dari
selain Allah yang hanya Allah sendiri
yang mengetahui, dan bagi anda yang
Ingin mengetahuinya lebih luas maka
kami persilahkan untuk membaca tafsir
Ibnu Katsir serta buku-buku tafsir
lainnya.

Inilah sebagian perbuatan syirik
yang nampak jelas yang berkaitan
dengan menyekutukan Allah pada
sebagian sifat-sifatNya dengan cara
menyematkan sifat-sifat yang menjadi
kekhususan Allah kepada para
makhlukNya.
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Selanjutanya, diantara syirik
kepada Allah didalam sebagian sifat-
sifatNya ialah menetapkan sifat-sifat
lemah yang dimiliki oleh para makhluk
kepada Allah jalla wa 'ala. Dan
diantara bentuk kesyirikan yang
nampak jelas dikalangan orang Arab
pada zaman Jahiliah ialah:

Yy, Menetapkan bahwa Allah
mempunyal anak laki-laki dan
perempuan.

Sebagaimana di abadikan oleh
Allah dalam beberapa firmanNya,
diantaranya:

A ¥ >3 ",.l./,’./ [ PN EI TR I (I PP N N S SR
[V ol e Bl i &t G AT A8 50885 Call 6185 T ks )

"Dan mereka (orang-orang musyrik)
menjadikan jin itu sekutu bagi Allah,
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padahal Allah-lah yang menciptakan
Jin-jin itu, dan mereka membohong
(dengan mengatakan): "Bahwasanya
Allah mempunyal anak laki-laki dan
perempuan”, tanpa (berdasar) ilmu
pengetahuan”. (QS al-An‘aam: )« +).

Demikian pula yang Allah
singgung didalam firmanNya:

[ £l € £ Unde Y38 6ol 81 200 T 2&ulall (o 32375 &5 RR2ET )

"Maka apakah patut Tuhan
memilihkan bagimu anak-anak laki-
laki sedang Dia sendiri mengambil
anak-anak perempuan di antara para
malaikat? Sesungguhnya kamu benar-
benar mengucapkan kata-kata yang
besar (dosanya)". (QS al-lIsraa’: ¢+).
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Allah ta'ala juga mengatakan
didalam firmanNya:

[ A sl ] ¢ VAR & i 8 85T 5 T 1381 225 05ty 4l i)

"Orang-orang Yahudi dan Nasrani
mengatakan: "Kami ini adalah anak-
anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya".
Katakanlah: "Maka mengapa Allah
menyiksa kamu karena dosa-
dosamu?". (QS al-Maa'idah: YA).

Begitu juga Allah ta'ala
menjelaskan didalam firmanNya:

IM»0YtVai$# ! «tbgé=yeagst u,
$'B=NBgsiu ¥cmoY»ysoYR™
[ov st ¢S CQéktJﬁitf

"Dan mereka menetapkan bagi Allah
anak-anak perempuan. Maha suci
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Allah, sedang untuk mereka sendiri
(mereka tetapkan) apa yang mereka
sukai (Yaitu anak-anak laki-laki)". (QS
an-Nahl: V).

Demikian pula Allah ta'ala
menjelaskan didalam firmanNya:

L)M;;\\J\\o U,J@_umummge\\zau,m\ajjumuq)x\ 3>
G A& Yoy Gl e il ahazal Vo uy;sxe@\}mm} VYo u;ﬂ@\
[V00-)£4 ;claall | {100 &, *RN Sal Vot (452835
"Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada
mereka (orang-orang kafir Mekah):
"Apakah untuk Tuhanmu anak-anak
perempuan dan untuk mereka anak
laki-laki. Atau apakah Kami
menciptakan malaikat-malaikat berupa
perempuan dan mereka
menyaksikan(nya)? Ketahuilah bahwa
sesungguhnya mereka dengan
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kebohongannya benar-benar
mengatakan: "Allah beranak". Dan
sesungguhnya mereka benar-benar
orang yang berdusta. Apakah Tuhan
memilih (mengutamakan) anak-anak
perempuan daripada anak laki-laki?
Apakah yang terjadi padamu?
bagaimana (caranya) kamu
menetapkan? Maka apakah kamu tidak

memikirkan?". (QS ash-Shaaffat: Y £9-
\ oo).

Demikian pula Allah nukil
dalam firmanNya:

[ ¥4 :,shll ¢ ¥ uﬂ\gﬂjdﬂi\le\})
"Ataukah untuk Allah anak-anak

perempuan dan untuk kamu anak-anak
laki-laki?". (QS ath-Thuur: ¥9).
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Begitu juga dalam firmanNya:

[Y) el € 1) GANTALy 50T AT

"Apakah (patut) untuk kamu (anak)
laki-laki dan untuk Allah (anak)
perempuan?”. (QS an-Najm: Y)).

Allah ta'ala menjelaskan
tentang mereka dalam firmanNya:

'Y :u’u's)“]«éWéaééijijﬁ}hﬁéjilkﬁ&gﬁijﬂ@ﬁ@éﬁﬁﬁlj%
"Padahal apabila salah seorang di
antara mereka diberi kabar gembira
dengan apa yang dijadikan sebagal
misal bagi Allah yang Maha Pemurah;
jadilah mukanya hitam pekat sedang
dia amat menahan sedih". (QS az-
Zukhruf: V).
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Begitu pula Allah mengatakan
dalam firmanNya:

[T a0 VT Gally Rl 5 ol 3155 1 25511

"Patutkah Dia mengambil anak
perempuan dari yang diciptakan-Nya
dan Dia mengkhususkan buat kamu
anak laki-laki". (QS az-Zukhruf: Y1),

Allah ta'ala menjelaskan dalam
firmanNya:

[ YV o] €YY (YT 4008 AR & a0l 558G 6543 Y (i &)

"Sesungguhnya orang-orang yang tiada
beriman kepada kehidupan akhirat,
mereka benar-benar menamakan
Malaikat itu dengan nama perempuan.
(QS an-Najm: YV).
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Dan lain sebagainya, dari ayat-
ayat yang berkaitan dengan masalah
Ini, yang semuanya memberi
pencerahan pada kita bahwa kaum
musyrikin pada zaman Jahiliah
mempunyai keyakinan kalau malaikat
adalah anak perempuan Allah,
sebagaimana keyakinan ini juga di
sematkan pada sebagian berhala yang
mereka punyai.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
menjelaskan, "Adapun firman Allah
yang artinya: "Dan mereka adakan
(hubungan) nasab antara Allah dan
antara Jin". Dikatakan oleh para ulama,
"Yaitu ucapan mereka yang
menyatakan bahwa para malaikat
adalah anak perempuan Allah". Dan
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ucapan tersebut dinyatakan oleh
Mujahid dan Qatadah. Ada pula ulama
yang mengatakan, "Mereka
menyatakan bagi malaikat yang masih
hidup dikatakan mereka adalah jin,
masuk diantaranya adalah iblis, dan
mereka semua merupakan anak
perempuan Allah".

Adapun firman Allah ta'ala yang
artinya, "Dan mereka membohong
(dengan mengatakan): "Bahwasanya
Allah mempunyai anak laki-laki dan
perempuan”, tanpa (berdasar) ilmu
pengetahuan. Sebagian ulama tafsir
semisal ats-Tsa'labli mengatakan,
"Mereka adalah kaum kufar dari
kalangan Arab, yang menyatakan
bahwa para malaikat serta berhala
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yang mereka miliki adalah anak
perempuan Allah. sedangkan orang
Yahudi menyatakan, "Uzair adalah
anak Allah". Dan orang Nashrani
mengklaim bahwa al-Masih puteranya

Allah".[YAY]

Yy, Menetapkan hubungan
nasab antara Allah dan jin.

Sebagaimana yang Allah nukil
ucapan mereka didalam firmanNya:

[ VoA sclicall] € VoA & himaal 24 Al cuale a5 T atall fnp 4 T ks 5)

"Dan mereka adakan (hubungan) nasab
antara Allah dan antara jin. dan
sesungguhnya jin mengetahui bahwa
mereka benar-benar akan diseret (ke
neraka )". (QS ash-Shaaffat: YoA).
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Dan Allah menegaskan dalam
bentuk bantahan untuk mereka melalui
lisannya jin, Allah terangkan dalam
firmanNya:

[7oall T€ ¥ Ials Vs daata 38 5 35 16 4T15)

"Dan bahwasanya Maha Tinggi
kebesaran Tuhan Kami, Dia tidak
beristeri dan tidak (pula) beranak".
(QS al-Jin: Y).

Begitu pula Allah ta'ala
menegaskan didalam firmanNya:

:em\]év~w?;,:sa‘s;sis;ieiaﬂu‘si;bﬂj%ﬁﬁiaj‘fb‘;&im‘f@;;}
[\.\
"Dia pencipta langit dan bumi.
bagaimana Dia mempunyai anak
padahal Dia tidak mempunyai isteri.
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Dia menciptakan segala sesuatu™. (QS
al-An‘aam: ) +)).

Imam lbnu Jarir ath-Thabari
mengatakan dalam tafsir ayat ini,
"Kaum musyrikin menjadikan Allah
mempunyai hubungan nasab bersama
jin. Sedangkan para ulama berbeda
pendapat maksud dari nasab yang
Allah kabarkan didalam firmanNya,
sebagian ulama mengatakan,
"Maksudnya ucapan mereka,
'Sesungguhnya Allah dan Iblis
bersaudara™.[YAY]

Imam Qatadah menerangkan,
"Orang Yahudi mengklaim,
sesungguhnya Allah tabaraka wa ta'ala
berbesan dengan jin lalu keluarlah
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keturunan yang bernama
malaikat™.[YAY]

Dalam kesempatan lain Beliau
mengatakan kembali tatkala
menafsirkan firman Allah yang
artinya, "Mabha suci Allah dan Maha
Tinggi dari sifat-sifat yang mereka
berikan".

Beliau menjelaskan, "Allah ta‘ala
menegaskan kalau dirinya suci lagi
tinggi dan mengungguli dari semua
sifat yang diberikan oleh mereka para
pendusta, dari kalangan makhlukNya
yang mengklaim bahwa Allah
mempunyai sekutu dari kalangan jin
dan ucapan mereka yang menetapkan
bahwa Allah mempunyai anak laki dan



IslamHousEe «com

perempuan, yang jelas sekali bahwa
hal tersebut sangat tidak pantas untuk
dijadikan sifat bagiNya, karena itu
merupakan sifat para makhlukNya,
yang konsekuensinya harus ada
diantara mereka yang melakukan
hubungan badan sehingga lahirlah
anak keturunan, dimana mereka sangat
membutuhkan untuk bisa menyalurkan
syahwat kepada istrinya disebabkan
kelemahannya, namun itu semua, tidak
pantas bagi Allah ta‘ala, sebab Allah
tidak merasa kesulitan dan
membutuhkan sesuatu untuk sesuatu
yang lainnya, Allah tidak lemah
sehingga membutuhkan seorang
wanita untuk bisa dijadikan sebagai
Istri guna menyalurkan

syahwatnya".[YA¢]
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Sedang Imam Ibnu Katsir
menjelaskan, "Berkata Mujahid, 'Kaum
musyrikin mengatakan, para malaikat
adalah anak perempuan Allah'. Abu
Bakar radhiyallahu 'anhu menyatakan,
"Lalu siapa ibu-ibu mereka? mereka
menjawab, "Anak perempuannya jin'.
Demikian yang dikatakan oleh
Qatadah dan Ibnu Zaid".[YA?]

Diriwayatkan dari lbnu Abbas
radhiyallahu 'anhuma bahwa beliau
mengatakan, "Ayat ini turun berkaitan
dengan tiga suku dari kalangan
Quraisy, yaitu bani Salim, Khuza'ah
dan Juhainah, yakni firman Allah yang
artinya, "'Dan mereka adakan
(hubungan) nasab antara Allah dan
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antara jin".Mereka mengatakan, 'Allah
berbesan dengan jin".[YA1]

Inilah beberapa riwayat yang
menjelaskan bahwa sebagian kalangan
orang Arab telah terjerumus kedalam
kesyirikan semacam tadi, walaupaun
sebagian besar riwayat-riwayat tadi
banyak yang lemabh.

Dan disebutkan oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah sebagian riwayat-
riwayat tadi, pada beberapa tempat
yang beliau nukil, tentang adanya
pernyataan kaum musyrikin yang
mengatakan h